Peranan Muballighah dan Mubhallighah dalam Memotivasi Remaja Puteri Berbusana Muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa by Rahmi, Musfira
PERANAN MUBALLIGH DAN MUBHALLIGHAH DALAM 
MEMOTIVASI REMAJA PUTRI BERBUSANA MUSLIMAH DI 






Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) Jurusan Perbandingan Agama 
Pada Fakultas Ushuluddin, Filsafat Dan Politik 






FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK 




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
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Penelitian ini memberikan batasan masalah yaitu bagaimanakah busana 
muslimah yang dianjurkan oleh Muballighah dan Mubhallighah dalam memotivasi 
remaja putri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa? dan Bagaimana peranan Muballighah dalam memotivasi remaja 
putri berbusana muslim di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa? 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
busana muslimah yang dianjurkan oleh Muballighah dan Mubhallighah dalam 
memotivasi remaja putri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. Untuk mengetahui peranan Muballighah dalam 
memotivasi remaja putri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
bersifat kualitatif, dengan tujuan menggambarkan fenomena remaja puteri berbusana 
muslimah secara sistematis dari suatu fakta secara faktual dan cermat. 
 Peranan Muballighah dan Mubhallighah mempunyai kedudukan yang sangat 
tinggi, serta tanggung  jawab yang sangat berat sebab harus menjadi uswatun 
hasanah terhadap umat muslim, lebih khusus terhadap remaja puteri dalam 
memotivasi berbusana muslimah di Desa Bontobuddung. Tugas para Muballighah 
dan Mubhallighah yaitu untuk membantu memberikan pengertian tentang bagaimana 
urgensi busana muslimah bagi kaum muslimah pada umumnya, khususnya di Desa 
Bontobuddung dengan penuh kebijaksanaan. Metode-metode Muballighah dalam 
memotivasi remaja puteri berbusana muslimah di Desa Bontobudddung antara lain: 
Metode ceramah, Metode pengajian, Metode tanya jawab, Metode antar pribadi, 
Metode demonstrasi, Mengunjungi rumah. Kendala-kendala yang dihadapi 
Muballighah dalam memotivasi remaja puteri adalah berupa ciri khas dan 
karakteristik remaja cenderung keras kepala dan berani menentang pengarahan 
orangtua dan guru, ini karena kurangnya kesadaran dalam diri anak sendiri, 
kurangnya pemahaman ilmu agama dan pendidikan dan kurangnya tenaga 







Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT, kepada Nabi 
Muhammad SAW, melalui Malaikat Jibril untuk disampaikan  kepada umat manusia 
yang mempunyai peraturan-peraturan seperti perintah Allah SWT, di antaranya 
perintah Allah SWT adalah memakai busana muslim bagi kaum muslimah, maka 
wajib untuk dilaksanakan sebagaimana yang diperintahkan Allah SWT, dalam al-
Quran al-Hadis dan akan dipertanggung jawabkan pada hari kemudian. 
Menurut Muhammad Ismail bahwa Allah SWT, telah mewajibkan kepada 
setiap muslim dan muslimah untuk senantiasa menyadarkan perbuatannya kepada 




Melihat berbagai problema kehidupan yang ada sekarang ini, menyebabkan 
manusia larut dan terlena di berbagai segmen kehidupan, ini berarti bahwa dalam 
mengarungi kehidupan yang luas mengakibatkan banyak individu masuk dalam 
lingkungan pergaulan bebas. Berangkat dari asumsi semacam ini, maka segala upaya 
dan usaha dilakukan sebagai tanggungjawab moral, untuk menghindari saudara-
saudara kita dari dunia pergaulan bebas. Lebih awal penulis menyatakan untuk tidak 
terjerumus dalam hal seperti ini, maka perlu adanya pembinaan dari generasi ke 
generasi. 
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Sebagaimana nasihat Luqmanul Hakim dalam Q.S al-A’raf (7): 27 sebagai 
berikut: 
                                 
                                
             
Terjemahnya: 
”Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. Yang demikianituadalahsebahagiandaritanda-
tandakekuasaan Allah, mudah-mudanmerekaselaluingat.”2 
 
Berdasarkan kewajiban di atas, maka sudah menjadi kewajiban bagi para 
Mubhalligh untuk menyeru dan memberikan pemahaman kepada kaum Muslimah 
tentang kewajiban busana Muslimah, khususnyadi Desa Bontobuddung Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa, karena dilihat dari segi berpakaiannya sebagaian besar 
kaum muslimah di Desa tersebut belum melaksanakan kewajiban berbusana 
Muslimah sebagaimanayang dianjurkan dalam syari’at Islam, dan mereka cenderung 
mengikuti gaya dan model busana yang kebarat-baratan,seperti celana ketat yang 
trend diera globalisasi dan informasi sekarang ini.Olehnya itu, Mubhalligh 
berkewajiban untuk memberikan pemahaman kepada mereka melalui dakwah Islam 
yang disampaikannya supaya timbul kesadaran untuk mengaplikasikannya dan 
berusaha untuk meninggalkan gaya dan model busana yang tidak Islami karena 
busana tersebut bertentangan dengan ajaran Islam. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menguraikan 
rumusanmasalah  adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah busana yang dianjurkan oleh Muballighah dan Mubhallighah  
dalam memotivasi remaja putri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana peranan Muballighah dan Mubhallighah  dalam memotivasi 
remaja putri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompo 
bulu Kabupaten Gowa. 
C. Tujuan Dan KegunaanPenelitian 
1. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui busana yang dianjurkan oleh Mubhalligh dalam memotivasi 
remaja putri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan Topobulu 
Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui peranan Mubhalligh dalam memotivasi remaja puteri 












Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 
a. Sebagai bahan dan literature tambahan bagi mahasiswa dan masyarakat luas 
pada umumnya. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi khasanah ilmu 
pengetahuan. Khusunya terhadap Sosiologi Agama yang mengkaji fenomena 
sosial. 
c. Dapat menambah wawasan berfikir secara kritis dan analisis dalam menyikapi 
kondisi remaja putri di masa modern. 
d. Diharapakan dengan adanya karya ilmiah ini akan menjadi masukan bagi para 
pemerintah, Tokoh-tokoh agama, Mubhalligh dan mubhallighah dan tokoh 
masyarakat serta berbagai pihak dalam rangka meningkatkan pemahaman dan 
pelaksanaan ajaran Islam di Desa Bontobuddung.  
D. DefenisiOperasionaldanRuangLingkupPenelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis memfokuskan diri pada satu desa yaitu 
Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dalam memotivasi  
remaja putri berbusana muslimah. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Peranan Mubhalligh dan mubhallighah 
Dalam Memotivasi Remaja Putri Berbusana Muslimah di Desa Bontobuddung 





1. Peranan artinya suatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan 
yang utama contoh, dalam terjadinya sesuatu hal atau peristiwa.
3
 Sedangkan 
Mubhalligh dan mubhalligha adalah yang menyiarkan ajaran agama Islam 
mubhalligh meenunjukkan (laki-laki) mubhallighah menunjukkan (perempuan), 
atau juru dakwah (laki-laki dan perempuan).
4
 Sedangkan memotivasi adalah 
mendorong yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk 
melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu.
5
 
2. Remaja putri adalah masa transisi antara masa anak-anak ke masa dewasa atau 
masa usia belasan tahun atau jika seseorang menunjukkan tingkah laku tertentu 
seperti susah diatur,mudah terangsang perasaanya dan sebagainya.
6
 
3. Berbusana adalah berpakaian lengkap contoh, pakaian yang indah-indah.7 
Sedangkan kata muslimah artinya imannya yang  mendalam kepada Allah dan 
keyakinanya bahwa apapun peristiwa yang terjadi di alam ini dan adapun yang 
terjadi pada diri manusia adalah berkat qadha dantakdir Allah.
8
 
4. Bontobudddung dalam judul tersebut adalah salah satu nama desa dari sekian 
banyak desa yang ada di Kecamatan Tompo bulu Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan pengertian kata demi kata dalam judul di atas, maka penulis 
dapat merumuskan pengertian operasional skripsi ini, yaitu kegiatan yang dilakukan 
oleh Mubhalligh dan mubhallighah dalam pembinaan remaja untuk memotivasi 
                                                          
3
W.J.S. Poerwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: BalaiPustaka 
1984), h. 735. 
4
DepertemenPendididkan Dan Kebudayaan,KamusBesarBahasa Indonesia(Cet. II; Jakarta: 
BalaiPustaka,1989), h. 408 
5
DepertemenPendidikan Dan Kebudayaan,KamusBesarBahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta: 
BalaiPustaka,1989), h. 408 
6
SaewonoSaelitoWirawan,PsikologRemaja (Cet. III; Jakarta: PT.RajaGrafindo, 1994),h. 2 
7
  W.J.S. Poerwadarminta, KamusUmumBahasa Indonesia, h. 175. 
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mereka, khususnya remaja yang berdomisili di Desa Bontobuddung Kecamatan 






A. Pengertian Peranan, Muballigh/Mubhallighah, Remaja Puteri, Busana 
Muslimah 
1. Pengetian Peranan  
Menurut Soerjono Soekanto dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar 
mengatakan bahwa: Peranan merupakan aspek dinamis kedudukan. Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka 
dia menjalakan suatu peranan. Peranan mencakup 3 hal, yaitu : 
a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. 
b. Peranan adalah suatu konsep temtang apa yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam masyarakat sebagai organisasi. 




 Menurut Paulus Wirutomo dalam buku pokok-pokok pikiran dalam sosiologi 
David Berry mengatakan bahwa: Peranan sebagai seperangkat harapan-harapan yang 
dikenakan pada individu yang menempati kedudukan sosial tertentu. Dalam 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. 35; Jakarta: PT. Raja Grapindo 





pandangan ini, peranan-peranan dalam pekerjaan, keluarga, kekuasaan, dan peranan-
peranan lain, yang diciptakan oleh masyarakat bagi manusia.
2
 
2. Pengertian Mubhalligh dan Muballighah 
 Kata Mubhalligh dan Muballighah berasal dari bahasa Arab dari akar kata 
yang artinya menyampaikan.
3
 Karena itu kata Mubhalligh bermakna orang (laki-laki) 
sedangkan Muballighah bermakna orang (perempuan) yang menyampaikan ajaran 
Islam.
4
 Sedangkan menurut istilah adalah orang yang menyampaikan ajaran-ajaran 
Islam yang diterima dari Allah SWT, kepada umat manusia untuk dijadikan pedoman 
dan dilaksanakan agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Orang yang 
bertabligh di sebut Muballigh laki-laki dan Mubhallighah bagi perempuan. Proses 
penyampaian agama (tabligh) sering disebut dakwah. 
   Berdasarkan pengertian di atas, Mubhalligh dan Muballighah termasuk 
didalamnya guru, orang tua bahkan semua orang yang normal dapat menyandangnya, 
tetapi Mubhalligh dan Muballighah yang dikenal secara umum oleh masyarakat 
adalah mereka yang berjuang untuk menegakkan kebenaran, menyeruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah kemungkaran berdasarkan agama Islam sebagaimana Firman 
Allah SWT, dalam Q.S. Ali Imran (3); 104 
                                                          
2
 Paulus Wirutomo, Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi/David Berry (Jakarta: PT. Raja 
Grapindo Persada, 2003), h.105-108. 
3
 Muhammad Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1973), h. 72. 
4
 Tim Penyusun , Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Indonesia, (Jakarta: 





                                    
       
Tejemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
munkar[217]; merekalah orang-orang yang beruntung.”5 
 
  Berdasarkan ayat di atas az- Zajaj berpendapat bahwa: Lajaz disini untuk 
menerangkan jenis dan kaitan-kaitan perintah ini. 
3. Pengertian  Remaja Puteri 
 Masa remaja merupakan salah satu diantara dua masa rentang kehidupan 
individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat.
6
 Istilah remaja dalam 
psikologi dikenal dengan adolescence yang berasal dari kata latin adolescence (kata 
bendanya adolescentia yang berarti remaja). Istilah adolescenejuga mempunyai arti 
yang lebih luas, yang mencakup kematangan mental, emosional dan fisik.
7
 
 Secara etimologi, kata remaja berarti mulai dewasa, sudah sampai untuk 
kawin. Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan  masa remaja, antara 
lain: puberteit, adolescentia dan youth. Dalam bahasa Indonesia sering pula dikatakan 
puberitas atau remaja.Secara terminologi, berarti mendekati kematangan secara fisik, 
akal dan jiwa serta sosial. Permulaan adolescene tidak berarti telah sempurnanya 
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kematangan, karena dihadapkan adolescene, dari usia 7-10 adalah tahun-tahun untuk 
menyempurnakan kematangan. 
 Berdasarkan bentuk perkembangan dan pola perilaku dan  tampak khas bagi 
usia-usia tertentu menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja itu tebagi dalam dua 
kurun waktu yaitu masa remaja awal (usia 13/14 tahun-17 tahun) dan masa akhir 
(usia 17-21 tahun). Namun dalam pembagian tersebut dapat kita merangkaikan usia 
remaja yang dimaksud adalah sejak 13 tahun sampai 21 tahun.
8
 
 Masa remaja awal merupakan tahap awal memasuki masa remaja oleh karena 
itu sifat kekanak-kanakan masih menonjol, berbeda dengan masa remaja akhir yang 
telah hampir memasuki masa dewasa sehingga agak memudarnya sifat kekanak-
kanakan dan mulai terbentuknya sifat kedewasaan.Remaja awal belum memilki 
emosi yang stabil, mulai sempurnanya kemampuan mental dan kecerdasan, memilki 
status yang membingungkan antara anak-anak dan dewasa, serta banyak masalah 
internal yang dihadapinya. Sedangkan remaja akhir  telah memiliki mental yang stabil 
sehingga lebih matang dalam menghadapi masalah yang menimpahnya, kondisi 
perasaanpun lebih tenang dibandingkan remaja awal serta sifat realistis dan rasional 
lebih dominan dalam dirinya. 
4. Busana Muslimah 
 Busana muslimah adalah busana yang sesuai dengan ajaran Islam, dan 
pengguna gaun tersebut mencerminkan seorang muslimah yang taat atas ajaran 
agamanya dalam tata cara berbusana. Busana muslimah bukan hanya sekedar symbol, 
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melainkan dengan mengenakannya, berarti seorang perempuan telah 
memproklamirkan kepada makhluk Allah akan keyakinan, pandangannya terhadap 
dunia dan jalan hidup yang ia tempuh, dimana semua itu didasarkan pada keyakinan 
mendalam terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Kuasa. 
9
 
Busana muslimah adalah merupakan model pakaian kaum muslimah dipakai 
untuk menutp auratnya apabila hendak keluar rumah sebagaimana firman Allah SWT 
dalam QS. Al-ahzab (33):59 berikut ini: 
                               
                          
Terjemahnya: 
“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
ang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya[1232] ke seluruh 
tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
karena itu mereka tidak diganggu. dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”10  
 
 Berdasarkan ayat diatasNasruddin Al-Bany mengemukakan bahwa jilbab 
atau busana muslim adalah pakaian rangkap yang dipakai oleh kaum muslimah 
apabila keluar dari rumah yang serupa dengan baju kurung sekarang, karena lebih 
dapat menjamin untuk menutup aurat dan lebuh terhirmat bagi hidup-hidupnya.
11
 
 Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa busana muslimah pada 
umunya dipakai ketika kaum muslimah keluar dari rumahnya menuju tempat-tempat 
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umum seperti pasar, kampus, jalan raya dan sebagainya. Perintah memakai busana 
muslimah terhadap kaum muslimah apabila keluar dari rumah berdasarkan dengan 
arti potongan ayat diatas yang berbunyi:” yang demikian itu supaya mudah untuk 
dikenal, karena itu meraka tidak diganggu”. 
 Kewajiban berbusana muslimah sama halnya dengan kewajiban lainya seperti 
shalat, puasa, zakat, haji, karena semuanya adalah perintah yang bersumber dari Allah 
SWT. 
 Zaman jahiliyah sebelum kedatangan Islam, perempuan dalam berbusana 
mereka banyak melemparkan kain ujung kerudungnya kearah punggung dengan 
memperlihatkan leher, telinga, dada dan anggota tubuh lainnya kedepan kaum 
lelaki,
12
sehingga apabila keluar dari rumah, maka akan di ganggu oleh kaum laki-laki 
dari kaumQuraisy, sebab tidak bisa dibedakan mana perempuan yang merdeka dan 
mana perempuan yang budak. 
 Ayat di atas menuntut kaum muslimah mengulurkan busan muslimah pada 
diri mereka apabila keluar rumah memenuhi kebutuhan mereka, supaya mereka 
berbedadenganbudak perempuan sehingga tidak seorangpun akan mengganggunnya, 
sebab busana muslimah tersebut telah disyariatkan bagi kesempurnaan keadaan dan 
yang dimaksud dengan kesempurnaan keadaan adalah terdapat kesempurnaan 
perbedaan, pengajaran, penhormatan dan ciri ketika keluar rumah.
13
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 Olehnya itu,  bagi kaum muslimah diwajibkan untuk mengenakan busana 
muslimah ketika keluar rumah untuk menjaga kehormatan dan kesucian diri sebagai 
ciri khas perempuan shalehah. 
 Kaum muslimah yang memakai pakaian rangkap berupa busana muslimah 
akan dikenal bahwa mereka adalah perempuan baik dan terhormat, ibarat permata 
atau batu-batu berharga yang mahal dan terdapat di tempat-tempat yang terhormat 
pula dan bukan sembarang perempuan yang murah harganya, ibarat batu-batu kerikil 
yang terdapat di setiap jalanan atau tempat-tempat terbuka dan mudah mendapat 
gangguan dari orang-orang yang fasik atau tidak berbudi mulia, yaitu ketika keluar 




 Kutipan di atas memberikan hikmah penjelasan bahwa hikmah dari perintah 
Allah SWT, kepada kaum muslimah agar memakai busana muslimah adalah untuk 
menutup pintu-pintu dosa dan kemaksiatan yang mengancam dirinya apabila keluar 
rumah.“Menurut  Nasharuddin Baidah, mengemukakan bahwa: 
Perintah berbusana muslimah dalam al-Quran tidak secara tegas dan mutlak, 
melainkan tergantung kondisi, kaum muslimah itu diminta untuk memakai busana 
muslimah manakala mereka  diganggu oleh orang-orang yang usil yang selalu 
mengincar perempuan murahan yang memakai kerudung atau busana musliamah.
15
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 Pendapat di atas menganggap bahwa kewajiban berbusana muslimah hanya 
bersifat kondisinal bukan kewajiban mutlak, artinya apabila di suatu masa atau 
disuatu tempat atau daerah dimana melihat kaum muslimah berpakaian mini dapat 
membangkitkan nafsu seks lawab jenisnya, sehingga terdorong untuk mengganggu 
kaum muslimah tersebut, maka dengan kondisi demikian kaum muslimah wajib 
untuk berbusana muslimah supaya dia tidak diganggu dan dapat berjalan bebas 
kemana saja ia pergi. 
 Penafsiran di atas perlu pertimbangan sebab kewajiban memaki busana 
muslimah adalah perintah Allah SWT Yang Maha Mengetahui tentang apa yang 
terjadi dalam  setiap keadaan, baik yang telah lalu maupun yang akan datang. Hukum 
memakai busana muslimah adalah wajibdan hukum ini tidak akan digugurkan hanya 
karena persoalan keadaan karena busana musliamah sama halnya dengan hukum 
shalat adalah wajib untuk dilaksanakan karena keduanya merupakan perintah dari 
Allah SWT. 
 Menurut Abdul Hamid al-Balaly, bahwa jika telah datang perintah Allah 
SWT, maka tidak ada pilihan lain bagi manusia selama dia masih beriman kepada-
Nya.Allah SWT memerintahkan suatu perintah kepada umat manusia sebab Allah 
SWT, tahu bahwa perintah itu merupakan kemaslahatan umat manusia dan 
merupakan salah satu faktor kebahagiaan dan kehormatan, karena Allah SWT, maha 
mengetahui dan ilmu-Nya meliputi segala sesuatu, mengetahui sejak sebelum 
manusia diciptakan, mengetahui apa yang akan terjadi pada masa mendatang tanpa 





oleh seseorang, lalu mereka menerima perkataan manusia yang memilki kekurangan 
dan ilmu yang terbatas.
16
 
 Olehnya itu keharusan memakai busana muslimah bukan hanya diwajibkan 
apabila khawatir akan diganggu oleh orang-orang yang tidak berbudi pekerti, akan 
tetapi setiap keluar dari rumah agar terhindar dari fitnah untuk kehormatan dan 
kesucian diri, sebab siapa yang bisa menjamin bahwa dewasa ini fitnah sudah aman 
dan tidak ada lagi laki-laki yang melihat dengan nafsu birahi. 
Berdasarkan dengan pendapat di atas, dijelaskan pula bahwa:Pakaian terusan 
bahwa busana muslimah harus dikenakan dibagian luar pakaian dalamnya lalu 
diulurkan kebawah sehingga menutupi kedua kakinya.Jika ia tidak memilikinya, 
hendaklah meraka meminjam kepada tetangganya, temannya atau kerabatnya. Jika ia 
tidak mampu memeinjam atau dipinjamkan tidak dibenarkan bagi dirinya untuk 
keluara rumah tanpa pakaian luar (busana muslimah), berarti ia telah berdosa karna 




 Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa perempuan yang hendak 
keluar rumah harus mengenakan busana muslimah sebab hal itu merupakan salah satu 
perintah dalam agama Islam dan apabila menyimpang dari salah satu perintah dalam 
agama berarti itu berdosa. 
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 Adapun cara mengenakan busana muslimah itu adalah dengan mengulurkan 
hingga menutupi dua kaki, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, yang artinya: 
“Rasulullah saw, telah bersabda, “siapa saja yang mengulurkan pakaiannya 
karena sombong, Allah tidak akan melihatanya di hari kiamat”, Ummu Salma 
bekata lalu bagaimana halnya dengan wanita-wanita yang pakaiannya terurai 
panjang ?. Nabi bersabda; supaya di turunkan atau di ulurkan sejengkal”. 
Ummu Salma berkata lagi, “ kalau bagiku,akan tampak kedua kakinya. 
Rasulullah saw menjawab lagi, “ hendaklah diulurkan sehasta dan jangan 
ditambah.”18 
 
 Hadis di atas mengandung arti bahwa busana muslimah atau baju kurung 
harus diulurkan kebawah sampai menutupi kedua kaki, jadi kalau kedua kaki 
perempuan hanya tertutup dengan sepatu dan kaos kaki, tidak dikatakan mengulurkan 
kebawah hingga menutupi kaki karena kedua konteks berbusana muslimah harus 
terwujud adanya irkha’yakni terulurnya kebawah hingga menutupi kedua kaki, 
sebagai realisasi atau firman Allah SWT, dalam kalimat “ yudnina” artinya 
mengulurkan. 
 Adapun syarat-syarat busana muslimah yang sah untuk dipakai oleh kaum 
muslimah apabila keluar dari rumah yaitu : 
a. Busana menutup seluruh tubuhnya kecuali yang di kecualikan. 
b. Busana bukan untuk perhiasan dan kecantikan, tidak berbentuk pakaian yang 
aneh, menarik perhatian dan tidak berparfum. 
c. Tidak tipis dan sempit hingga tampak bentuk tubuhnya.19 
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Menutup aurat bukan hanya diwajibkan ketika kelur rumah, tetapi setiap saat 
sekalipun didalam rumah apabila terdapat laki-laki yang bukan muhrim, adapun 
pakaian yang dipakai untuk menutup aurat dalam rumah tidaklah ditentukan model 
dan bentuknya, pakaian apa saja yang berfungsi sebagai penutup seluruh aurat 
perempuan kecuali muka dan telapak tangan sudah mencukupi, bagaimana bentuk 
menurut syariat Islam. 
  Senada dengan kutipan di atas Muhammdah Said Ramadhan mengemukakan 
bahwa : 
“Syari‟at Islam tidak menetapkan suatu bentuk dan macam busana yang harus 
dikenakan oleh wanita. Hanya menetapkan supaya busana itu menutupi seluruh 
bagian tubunhya, selain wajah dan telapak tangan yang tidak menonjilkan salah satu 
bagian dari kecantikan”. 
 
 Menonjolkan salah satu bagian dari kecantikan kaum muslimah atau 
perhiasannya yang melekat pada tubuhnya di sebut tabarruj adalah “membuka, 
memamerkan atau menampakkan perhiasan untuk dilihat mata”. Sikap tabarruj 
merupakan perbuatan yang dilarang dalam ajaran Islam, larangan ini dijelaskan dalam 
Q.S an-Nur (24):31: 
                        
                                
                          





                          
                             
        
Terjemahnya: 
 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah Menampakkan 
perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah 
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki 
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita 
Islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan 
kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan 
bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung”. 
 
  Maksud ayat di atas, melarang kaum muslimah untuk memamerkan 
kecantikan dan perhiasannya karena perbuatan tersebut mendatangkan fitnah dan  
sifat riya pada dirinya dan kaum muslimah yang suka pamer pakaian walaupun sudah 
menutup aurat, maka tetap dipandang tabarruj. 
 Adapun batas kaum wanita yang harus ditutupi adalah seluruh anggota 
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan, sebagaimana yang telah disebutkan 
dalam terjemahan ayat di atas “kecuali yang bisa tampak pada dirinya”, maksud dari 
potongan ayat ini adalah wajah dan kedua telapak tangan, karena kedua anggota 





SAW, dan beliau membiarkannya, kedua anggota perempuan inipula yang bisa 
tampak dalam ibadah-ibadah tertentu sepeti haji dan shalat.
20
 
  Olehnya itu, aurat wanita yang wajib ditutup yaitu seluruh tubuhnya kecuali 
muka dan kedua telapak tangan, hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, dengan 
menggunakan kain tipis (transparan), Nabi saw, lantas berpaling seraya bersabda: 
Terjemahnya : 
“Hai Asma sesungguhnya perempuan itu, jika ia telah baligh, tidak pantas 
untuk ditampakkan dari tubuhnya kecuali, ini dan ini, sambil menunjuk wajah 
dan telapak tangannya. 
21
 
  Dalil di atas menunjukkan dengan jelas bahwa aurat perempuan adalah 
seluruh tubuhnya kecuali muka dan telapak tangannya, dengan demikian kaum 
muslimah wajib untuk menutup seluruh anggota tubuhnya yang termasuk 
aurat.Olehnya itu, para ulama muslimin menyepakati bahwa kaum muslimah wajib 
untuk menutup seluruh tubuhnyaselain wajah dan kedua telapak tanganya, dengan 
catatan wajah dan kedua telapak tanganya itu tidak diberi perhiasan yang menarik 
perhatian lelaki, Allah SWT, memerintahakan kepada kaum muslimah untuk menutup 
selain yang bisa terlihat termasuk leher, bagian diatas dada, dan rambut dengan nash 
yang jelas dan tegas, makanya itu haram hukumnya kaum muslimah menempatkan 
auratnya di depan orang asing, selain orang-orang yang di kecualikan seperti suam, 
ayah, mertua, anak laki-laki mereka dan saudara laki-laki mereka.
22
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  Berdasarkan uraian di atas, bahwa menutup aurat adalah suatu kewajiban dan 
pakaian yang dipakai untuk menutup aurat jika berada dalam rumah tidaklah 
ditentukan model dan macamnya menurut syari‟at, lain halnya dengan pakaian ketika 
keluar dari rumah harus memakai busana muslimah. 
B. Fungsi Mubhalligh dan Muballighah 
  Pembahasan yang lalu telah dijelaskan bahwa Mubhalligh dan Muballighah 
adalah orang (laki-laki dan perempuan) yang  menyampaikan ajaran agama Islam.  
  Berdasarkan dari pengertian di atas, maka secara umum dapat dikatakan 
bahwa setiap muslim yang mukallaf (dewasa) secara otomatis dapat berperan sebagai 
Mubhalligh dan Muballighah yang berkewajiban untuk menyampaikan ajaran Islam 




 Mubhalligh dan Muballighah dalam menyampaikan ajaran-ajaran tersebut harus 
disampaikan dengan bedasarkan dalil-dalil yang tercantum dalam al-Quran dan al-
Hadits dan ajaran pertama yang harus ditanamkan pada umat Islam secara individu, 
agama menjadi umat yang sejati adalah membangun kesadaran prilakunya diatas 
aqidahnya. Islam harus membangun di atas pemikiran mendasar yakni keimanan 
kepada Allah SWT, iman kepada malaikat-malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-
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  Keimanan di atas apabila sudah mampu direalisasikan oleh para Mubhalligh 
dan Muballighah dalam kehidupan kaum muslim, khususnya kaum muslimah, maka 
tidak ada lagi kesulitan bagi mereka untuk menjalankan perintah Allah SWT dan 
menjauhi larangan-Nya, karena keimanannya telah berpatri dalam jiwanya, aqidahnya 
sudah mantap, sehingga pelaksanaan syari‟at Islam akan mudah untuk meraka 
wujudkan dalam kehidupan sehari-hari. 
  Mubhalligh dan Muballighah  juga mempunyai peranan untuk memotivasi 
kaum muslimah dalam melaksanakan syari‟at Islam yakni beribadah kepada Allah 
SWT, karena sesungguhnya tujuan hidup umat manusia adalah untuk beribadah 
kepada Allah SWT, sebagaimana firmannya dalam Q.S. al- Dzariyaat (51): 56 
                 
Terjemahnya: 





  Ibadah yang dimaksud dalam ayat di atas adalah ibadah yang berkaitan  
denganseorang hamba dan penciptanya, seperti ibadah mahda, yakni shalat, puasa, 
zakat dan haji serta ibadah lainnya seperti menutup aurat, bebuat baik kepada orang 
tua dan sesama muslim, ibadah seperti menutup aurat, berbuat baik kepada orang tua 
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dan sesama muslim, ibadah seperti ini merupakan ibadah untuk mentaati segala 
perintah dan larangan Allah SWT, jadi segala aktifitas yang dilakukan oleh manusia 
dalam rangka mentaati perintah Allah SWT dan menjauhi laranga-Nya dianggap 
sebagai ibadah. 
  Olehnya itu, setiap muslim baik laki-laki maupun perempuan di tuntut agar 
senantiasa beribadah dalam setiap tingkah lakunya sehingga tujuan hidupanya dapat 
tercapai dengan sempurna, setiap aktivitas yang dijalani harus dicapai dengan amal 
yang baik (ihsanul amal) yakni amal perbuatan yang dilaksanakan dengan hati yang 
ikhlas karena Allah SWT, semata-mata dan sesuai dengan aturan-aturan Islam agar 
ibadah tersebut diterima disisi Allah SWT. 
  Mubhalligh dan Muballighah yang telah mampu melaksanakan aqidah kaum 
muslim dari perbuatan yang menyimpang terhadap ajaran Islam, maka dengan 
kesadarannya akan kembali ke jalan yang benar, demikian pula kaum muslimah 
utamanya remaja putri yang gemar memamerkan pakaianya dengan membuka 
auratnya, meraka akan kembali memakai busana dengan tawadhlu. 
  Mubhalligh dan Muballlighah yang menyampaikan dakwah khusus persoalan 
busana muslimah, harus disampaikan dengan jelas, terbuka, jujur dan sabar, sebab 
pesan-pesan agama yang di sampaikannya mesti terpelihara karena menyangkut 
masalah ibadah yang harus dipertanggung jawabkan dihadapan Allah SWT. Olehnya 
itu, Mubhalligh dan Muballlighah harus senantiasa mengintropeksi diri dan memiliki 






a. Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
b. Tulus, ikhlas dan tidak mementingkan kepentingan diri pribadi 
c. Ramah dan penuh pengertian 
d. Tawadhlu ( rendah diri ) 
e. Sederhana dan jujur 
f. Tidak memiliki sifat egoisme  
g. Sifat antusiasme (semangat) 
h. Sabar dan tawakkal 
i. Memiliki jiwa toleransi 
j. Sifat terbuka (demokratis) 
k. Tidak memiliki penyakit hati.26 
  Sifat-sifat diatas perlu dimiliki oleh setiap Mubhalligh dan Muballlighah 
sehingga tujuan dakwahnya dapat tercapai dengan efektif, karena keberhasilan 
dakwah tergantung dari sifat-sifat yang dimilikinya dan kemampuannya. Olehnya itu, 
Mubhalligh dan Muballlighah harus mempunyai persiapan yang matang sebelum 
menyampaikan dakwah kepada masyarakat, sebab berdakwah merupakan perbuatan-
perbuatan yang mempunyai resiko yang besar namun mempunyai pahala yang besar. 
Mubhalligh dan Muballlighah juga harus senantiasa menghindari perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan sifat-sifat mulia di atas sehingga mampu 
beramar ma‟ruf dan bernahi mungkar dengan lurus dan jujur serta mempunyai 
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inisiatif yang tegas dan tampil sebagai sosok  Mubhalligh atau Muballlighah yang 
sejati.  
  Kenyataan seperti tersebut di atas perlu ditanggulangi, maka peran serta 
Mubhalligh dan Muballlighah sangat dibutuhkan dalam menangani masalah kaum 
muslimah agar dapat diselamatkan dan dikembalikan kepada fitrahnya, sebagaimana 
Rasulullah SAW, telah mengangkat derajat kaum perempuan dari tempat yang hina 
ke tempat yang mulia, penghargaan kepadanya bahkan Allah SWT, memberikan 
penghargaan kepada kaum muslimah dalam al-Quran surat an-Nisa‟ yang berarti 
perempuan, sebaiknya Allah SWT, tidak pernah menyebutkan al-Quran ar-rijal 
berarti laki-laki. 
  Keterangan di atas memberikan gambaran bahwa penghormatan Islam 
terhadap perempuan sangat mulia, tetapi mereka sendiri yang menjadikan hina 
kedudukannya, karena mudah tergoda dan meniru-niru gaya hidup menyesatkan, 
akibat dari gaya meniru-niru maka tidak sedikitpun kaum muslimah yang bisa 
mempertahankan aqidah dan akhlaknya, mereka telah menginjak-injak kehormatan 
dan kesucian dirinya dengan membuka auratnya dan memamerkan perhiasannya 
didepan umum, dengan demikian telah terbuka pinti-pintu kemaksiatan, baik kepada 








C. Busana Muslimah Membentuk Pribadi Muslim 
  Busana muslimah adalah suatu pakaian yang tidak ketat atau longgar dengan 
ukuran yang lebih besar yang menutup seluruh tubuh perempuan, kecuali muka dan 
telapak tangan sampai pergelangan tangan.
27
 
  Kutipan di atas memberikan penjelasan bahwa pakaian tersebut dapat 
merupakan baju luar semacam mantel yang dipakai untuk menutupi pakaian dalam, 
tetapi juga dapat digunakan langsung tanpa menggunakan pakaian dalam asalkan 
kainnya tidak tipis atau jarang.  
  Olehnya itu, membentuk pribadi muslim merupakan kualitas secara 
keseluruhan dari keseluruhan yang tampak dan cara-cara berbuat, cara-cara berfikir, 
cara mengeluarkan pendapat, sikap dan minatnya, filsafah hidupnya serta 
kepercayaannya. Inilah nampak sekali perbedaan orang seorang dengan lainnya  
  Membentuk  pribadi yang Islami, harus atas dasar kesadaran menyerahkan diri 
kepada Allah SWT. Hal itu menyangkut aqidah dengan cara mengiman keesaan 
Allah, dan menyangkut akhlak, yang berarti seseorang harus berakhlak seperti yang 
diperintahkan oleh Allah. Allah Ta’ala menafsirkan makna ideal  yang tercermin 
pada sosok Rasulullah SAW ketika beliau bersabda: 
Terjemahnya :  
 
“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku, hanyalah 
untuk Allah,tuhansemesta alam,tiada sekutu bagi–Nya. Demikian itulah yang 
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  Pendapat di atas menganggap bahwa Islam telah mengambarkan cara yang 
benar untuk memebentuk pribadi muslimah dan pribadi seseorang supaya ia bisa 
menjadi muslimah yang  sehat tubuh, akal dan jiwanya, menjadi sebuah kekeuatan 
dan unsur positif yang patut bagi masyarakat luas. Dan Islam juga mengambarkan 
cara untuk membentuk masyarakat insani yang utama dan ideal. 
  Kemudian busana muslimah membentuk pribadi berdasarkan pada asaz 
kebebasan serta kemulaiaan manusia. Selain itu, pribadi seseorang muslimah harus 
melepaskan diri pada pengabdian kepada selain Allah SWT. Dengan demikian, ia 
benar-benar bisa terbebas dari segala bentuk ketakutan, kegelisahan dan perasaan apa 
saja yang melemahkan serta melecehkan kemuliaan insani misalnya takut mati.
29
 
  Kutipan di atas memberikan penjelasan bahwa sesuatu yang berlaku secara riil 
dala kehidupan umat manusia. Namun terkadang justru ada orang memilih hina 
didepan orang lain yang alim atau lari dari kanca peperangan, atau berkompromi 
dengan musuh agama. 
  Olehnya itu, busana muslimah membentuk pribadi muslimah adalah 
menjadikan sebagai sebagai pribadi yang matang dan sanggup menikmati semua 
gejala dan sendi-sendi kesehatan jiwa karena iman dan kemantapan hati yang 
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dirasakan seorang sehingga akan menciptakan adanya keseimbangan emosinal 
sentimental dan akal. 
D.  Fenomena Berbusana Remaja 
 Saat ini, hal biasa bagi remaja mengikuti tren dan gaya masa kini, karena 
sebagian remaja saat ini beranggapan bahwa dirinya merasa gagah jika tidak 
ketinggalan perkembangan zaman. Salah satu contoh dari sekian banyak perubahan 
zaman saat ini adalah model busana/pakaian remaja. Salah satu contohnya yaitu para 
wanita zaman ini sudah banyak yang cara berpakaiannya tidak wajar. Banyak yang 
berpakaian namun terlihat auratnya.Bercelana atau memakai rok, namun kelihatan 
bagian lutut ke atas, yang seharusnya tidak baik untuk dinampakkan atau 
diperlihatkan. 
Kenegatifan dan dampak buruk yang diketahui bisa muncul malah ibarat 
ditantangin dan dilakukan. Para wanita yang memakai pakaian yang seksi atau yang 
agak terbuka bahkan setengah telanjang dikaitkan dengan beberapa kasus seperti 
pemerkosaan, pembunuhan, penculikan dan lain-lain. Karena wanita yang memakai 
rok mini atau pakaian seksi banyak yang mengundang para lelaki hidung belang 
untuk melakukan sesuatu yang buruk terhadapnya.  
Pendapat wanita mengapa ia memakai rok mini atau pakaian yang seksi, 
penuh berbagai alasan. Ada yang bilang: “Kalau memakai pakaian serba panjang di 





Kenapa kamu yang sewot? Orang tua saya aja tidak sewot”. Begitu banyak pendapat 
yang disampaikan oleh para wanita yang memakai pakaian seksi itu. 
Pendapat para lelaki tentang wanita yang memakai pakaian seksi juga 
beragam. Ada yang bilang: “Lebih bagus karena bisa melihat tubuh wanita”. Ada 
tanggapan lain lagi: “Wanita yang memakai pakaian seksi terlihat lebih menantang.” 
Tapi ada tanggapan yang bagus juga: “Saya tidak menyukai wanita yang mengenakan 
pakaian seksi, karena itu tidak bagus dan juga melanggar ajaran agama.”30Terkait 
dengan menutup aurat ini, dalam Qs. al-A‟raf: 22, Allah SWT berfirman: 
                           
                             
        
Terjemahnya: 
“Setelah mereka merasakan (buah) pohon (terlarang) itu, tampaklah bagi 
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-
daun surga. Dalam memahami ayat ini, M. Quraish Shihab menjelaskan, 
bahwa ide membuka aurat adalah ide setan dan karenanya tanda-tanda 
kehadiran setan adalah “keterbukaan aurat”. 
 
Dari ayat tadi para ulama menyimpulkan bahwa pada hakikatnya menutup 
aurat adalah fitrah manusia yang diaktualkan pada saat ia memiliki kesadaran. 
Dikisahkan pada ayat itu, Adam dan Hawa setelah melanggar titah Allah SWT, maka 
nampaklah auratnya. 
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Lantas keduanya ingin menutupinya, bukan sekedar mengambil satu lembar 
daun untuk menutu auratnya (karena jika demikian pakaiannya adalah mini), 
melainkan sekian banyak lembar daun agar melebar dengan cara menempelkan 
selembar daun di atas lembar lain, sebagai tanda bahwa pakaian tersebut sedemikian 
tebal, sehingga tidak transparan atau tembus pandang.
31
 Karenanya, jika ada remaja 
muslimah yang tidak menutup auratnya sebagaimana Adam dan Hawa menutupnya, 
maka berarti ia telah mengabaikanajaran nenek moyang dan agamanya sendiri. 
E. Fenomena Jilbab Remaja dan Kewajiban Mengenakannya 
  Salah satu anjuran al-Qur‟an agar seseorang tidak didominasi oleh hasrat dan 
energi seks adalah dengan memelihara pandangan dan perintah untuk mengenakan 
jilbab. Secara umum, perintah ini terintegrasi dengan kesadaran penuh seorang 
mukmin untuk selalu bertobat dan menyucikan diri. Jilbab itu sendiri berasal dari 
Bahasa Arab yang artinya pakaian yang luas atau lapang.  
  Jilbab harus menutupi kepala, leher, tengkuk dan dadanya. Memakai jilbab 
adalah peraturan dari Allah SWT yang dikhususkan bagi seluruh wanita muslimah, 
apakah dia keturunan bangsawan ataukah rakyat jelata, yang hidup di kota atau di 
desa.
32
 Pokoknya siapa yang mengaku dirinya muslimah, maka harus mengikuti 
peraturan yang termaktub dalam Qs. al-Ahzab ayat 59:  
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                             
                           
Terjemahannya: 
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuan dan 
istri-istri orang mukmin agar mengulurkan atas diri mereka jilbab-jilbab 
mereka. Yang demikian itu menjadikan mereka lebih mudah untuk 
dikenal (sebagai wanita muslimah atau wanitamerdeka atau wanita baik-
baik)”. 
 
  Dalam buku Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad karya Moenawar Chalil 
disebutkan, ayat di atas diturunkan karena pada saat para istri Nabi Muhammad 
SAW, putri beliau dan kaum perempuan bangsa Arab umumnya, sebelum Islam 
datang, memakai baju kurung dengan kerudung yang dilepaskan dari kepala terulur 
ke belakang dan belahan baju dada yang di muka tinggal terbuka, sehingga terlihat 
belahan dadanya dengan tujuan agar kelihatan dadanya dan perhiasan yang 
dipakaianya seperti kalung yang ada di lehernya. 
  Pakaian seperti itu menyebabkan mereka kadang-kadang diganggu oleh kaum 
lelaki yang tidak mempunyai kesopanan.
33
 Dengan mengenalkan jilbab, maka 
kehormatan seorang wanita akan lebih terjaga. 
 Namun kini, kita melihat banyak wanita muslimah, terutama para remajanya, 
yang memakai jilbab bukan didasari oleh hatinya dan bukan karena mentaati perintah 
Allah SWT, melainkan mereka hanya mengikuti trend dan hanya ingin menutupi sifat 
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aslinya saja. Ini sudah banyak contohnya di lingkungan kita, seperti para artis, 
anggota dewan sampai seorang yang terkena kasus narkoba, korupsi, atau menjadi 
tersangka, mereka menutup sifat aslinya dengan mengenakan jilbab. Sekarang ini 
banyak model jilbab yang membuat remaja ingin membeli dan memakainya, mulai 
dari warna, pernak-pernik dan lain-lain. Dan itu dijadikan ajang pamer dan membuat 
dia menjadi riya. Rasulullah SAW bersabda:  
 "Janganlah kita termasuk ke dalam dua golongan penghuni neraka, yaitu 
kaum yang membawa-bawa cemeti laksana ekor sapi yang digunakan untuk 
memukul orang (maksudnya, para kaki tangan penguasa yang zalim) dan 
kaum wanita yang berpakaian, tetapi terlihat auratnya, cenkok dan jalannya 
melenggak lenggok, sedangkan kepalanya seperti puncuk onta yang miring 
(karena rambutnya dimodel sedemikian rupa). Mereka tidak akan masuk surga 
dan tidak mencium dari jarak sekian.”34 
 
Dengan demikian, seorang wanita muslimah tidak semestinya berlenggak-
lenggok seperti onta, yang mengundang birahi lelaki, karena hal itu akan 
membahayakan kehidupannya di akhirat nanti. Islam telah mengatur cara berpakaian 
bagi muslimah, yang karenanya harus diikuti dengan sepenuh hati, apalagi tujuannya 
untuk kebaikannya sendiri baik di dunia maupun di akhirat. 
Selain itu, Allah SWT menciptakan seorang wanita sebagai perhiasan bagi 
seorang laki-laki serta di dalam dirinya mengandung banyak aurat yang harus 
ditutupi. Aurat wanita itu sendiri adalah seluruh tubuhnya, kecuali wajah dan dua  
telapak tangan. Dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dari „Aisyah, 
Rasulullah Saw bersabda,  
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Hai Asma‟,  sesungguhnya perempuan itu apabila ia telah dewasa atau 
sampai umur, maka tidak patut menampakkan sesuatu dari dirinya melainkan 
ini dan ini (sambil menunjuk wajah dan tangan)”. 
F. Karakteristik Remaja Berpakaian Islami. 
Imam Besar Masjid Istiqlal, Ali Mustafa Yaqub dalam karyanya 25 Menit 
Bersama Obama menjelaskan, pakaian yang menutup aurat itulah pakaian yang baik. 
Tapi tidak sedikit wanita sudah merasa tertutup auratnya dengan memakai pakaian 
serba panjang dan menutup tubuhnya, padahal sebenarnya belum memenuhi syarat 
atau kriteria pakaian yang menutup auratnya atau pakaian yang islami.Islam tidak 
pernah mengamanatkan bentuk pakaian tertentu bagi umatnya. Yang ada hanya 
pemberian kriteria saja yaitu: Tutup aurat, Tidak transparan (tembus pandang), Tidak 
ketat dan Tidak menyerupai pakaian lawan jenis. Apabila 4 kriteria ini sudah 




Hal yang penting dicermati, misalnya pengertian yang kedua, yaitu tidak 
transparan atau tembus pandang.Ini sering terjadi pada para wanita yang memakai 
pakaian panjang, tapi tipis alias transparan, sehingga warna kulitpun tampak 
jelas.Penulis ibaratkan orang yang memakai pakaian seperti ini, seperti kue yang 
dibungkus dengan plastik putih, sehingga kue itu terlihat warna dan 
bentuknya.Pakaian wanita juga tidak boleh ketat. 
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Selain para wanita gemar memakai pakaian transparan, ada juga yang gemar 
memakai pakaian yang ketat, sehingga terlihat lekuk tubuhnya.Ini Penulis ibaratkan 
seperti lontong atau lepet, karena lepet ini bentuknya menonjol.Orang yang memakai 
pakaian ketat seperti ini, lejing, lepis dan semacamnya pasti terlihat lekuk tubuhnya 
dan menonjolkan bagian tubuh tertentu.Yang terakhir adalah tidak menyerupai lawan 
jenis.Wanita tidak boleh memakai pakaian laki-laki, begitupun sebaliknya. 
Dalam karyanya, Jadilah Wanita yang Paling Bahagia, „Aidh bin „Abdullah  
al-„Qarni mengutip Hadis, yang artinya: “Allah melaknat kaum pria yang menyerupai 
kaum wanita dan kaum wanita menyerupai kaum pria.”36Dan sebenarnya, seperti 
dijelaskan oleh Sufiyan Sadeli, salah satu Ustadz di Pondok Pesantren Qothrotul 
Falah Cikulur Lebak Banten, untuk memakai pakaian secara islami tidak perlu baju 
mahal, bermerek bagus atau mewah.Yang terpenting pakaiannya sopan, tidak 
berlebihan dan yang terpenting menutup aurat, sesuai kondisi dan tidak mengundang 
sahwat.
37
 Pakaian yang dipakai juga haruslah longgar dan tidak sempit atau ketat, 
sehingga bentuk tubuh terlihat jelas dan pakaian juga tidak boleh bermegah-megahan 
atau mewah-mewahan, karena akan melalaikan kita. Ini sesuai firman Allah SWT 
dalam Qs. At-Takasur ayat 1: 
           
Terjemahnya: 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamusemua”. 
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Adapun di dalam Mushaf al-Burhan Edisi Wanita karya Nandang Burhanudin 
dijelaskan, salah satu persyaratan pakaian muslimah yang syar‟i adalah pakaian 
tersebut bukanlah perhiasan.Yang dimaksud dengan pakaian yang menjadi perhiasan 
yang tidak boleh dipakai oleh seorang muslimah ketika keluar rumah adalah (1) 
Pakaian yang terdiri dari berbagai warna (warna warni). (2) Pakaian yang dihias 
dengan garis berwarna keemasan atau berwarna perak yang menarik perhatian laki-
laki yang masih normal.
38
 
Penulis suatu ketika bertanya kepada seorang Ustadz Pondok Pesantren 
Qothrotul Falah, yaitu Ustadz Sufiyan Sadeli; apakah pantas wanita muslimah 
memakai celana jeans? Beliau menjawab; “Tidak pantas, karena tidak sesuai dengan 
syariat islam. Itu hukumnya makruh.”39 
Tetapi dalam karyanya Jilbab dan Wanita, Baidlowi Syamsuri menyatakan 
bahwa celana panjang pada umumnya adalah pakaian bagi kaum laki-laki.Seandainya 
ada wanita yang memakai celana panjang, hendaknya dipilih mode atau corak khusus 
yang lazim dipakai kebanyakan wanita.
40
Ini menunjukkan kebolehan mengenakan 
celana bagi wanita, dengan syarat yang sesuai dengan kondisi mereka. 
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  BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah field research yang dilakukan dengan cara 
mengunjungi lokasi penelitian dan mengamati peranan  Muballigh dan Mubhallighah 
dalam memotivasi remaja puteri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung 
Kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa. 
Tipe penelitian bersifat kualitatif, dengan tujuan memggambarkan fenomena 
remaja puteri berbusana muslimah secara sistematis dari suatu fakta secara factual 
dan cermat. 
Penulis juga memakai pendekatan Sosiologis untuk melihat interaksi antar 
Muballigh-Mubhallighah dan remaja puteri atau suatu kegiatan yang berkaitan 
berbusana muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa. 
B. Sumber Data Penelitian 
 Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Data primer, adalah data empirik yang diperoleh dari informan peneliti 
mengenai peranan Muballigh dam Mubhallighah dalam memotivasi remaja 





2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan serta 
data yang di peroleh dari dokumen. 
C. TeknikPengumpulan Data 
1. Observasi  (pengamatan) 
Teknik observasi ini dilakukan dengan jalan pengamatan, yakni peneliti 
mengamati objek yang diteliti, pengamatan mengarah pada peran Muballigh-
Mubhallighah dan remaja puteri dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Indepth Interview  (Wawancara mendalam) 
Wawancara dilakukan secara langsung terhadap informan yang sudah 
ditetapkan khusus disini yaitu Muballigh dan Mubhallighah, orangtua dan remaja 
puteri di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
Peneliti mewawancarai mereka untuk memperoleh data yang berkisar pada 
masalah yang  berkaitan kegiatan sehari-hari Muballigh-Mubhallighah dan remaja 
puteri. 
D. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1 Okteber hingga 30 November 
2014 yang berlokasi di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa. 
E. Informan 
Informan ditentukan secara purposive sampling artinya pemilihan sampel 





yang dipilih mengetahui masalah yang diteliti ini, adapun jumlah sampel dalam 
penelitian ini tidak memiliki batasan artinya semua yang berkaitan dengan penelitian 
ini akan menjadi sampel begitu juga dengan informan dan yang menjadi informan 
pada penelitian ini yaitu Muballigh-Mubhallighah, Orangtua, serta remaja puteri 
yang paham tentang masalah dalam penelitian ini untuk dijadikan data pembanding 
atau data yang mampu memberikan informasi mengenai objek yang diteliti di Desa 
Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
F. Teknik Analisis Data 
 
1. Reduksi data, data yang diperoleh di lapangan secara langsung dirinci secara 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data lalu laporan-laporan tersebut 
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus 
penelitian. 
2. Display data, data yang semakin bertumpuk kurang dapat memberikan 
tambahan secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan display data, yakni 
menyajikan data dalam bentuk maktriks, network, chart, atau grafik. Dengan 
demikian, peneliti dapat menguasai data dan tidak terbenam setumpal data. 
3. Pengambilan kesimpulan data verifikasi, adapun data yang dapat dijadikan 
acuan untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi dapat dilakukan dengan 





A. Gambaran Umum Desa Bontobuddung Keamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa 
Desa Bontobuddung adalah salah satu Desa yang ada di Kecamatan 
Tompobulu yang memiliki jumlah penduduk terbanyak setelah Kelurahan Malakaji. 
Luas Desa Bontobuddung 9,33 Km
2
.Untuk mengetahui secara jelas letak geografis 
Desa Bontobuddung, maka penulis akan mengemukakan batas-batas Desa sebagai 
berikut: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Malakaji 
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Datara 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan DesaTanete 
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Garing 
 Selanjutnya penulis memfokuskan untuk membahas wilayah pemerintahan 
Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa yang meliputi: Sistem 
pemerintahan Desa Bontobuddung, Jumlah penduduk, keadaan demografis, keadaan 







1. Sistem pemerintahan Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa  Tahun 2014 
 Desa Bontobuddung dikepalai oleh seorang kepala Desa yang bernama 
Muh.Syahrir dan dibantu oleh sekretaris Desa dan beberapa stafnya. Adapun 
penyelenggaraan pemerintahan di Desa Bontobuddung sebagai berikut: 
Sktruktur pemerintahan Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa. 
 
Bagan 1 Struktur Organisasi dan Tata Usaha Pemerintah Desa Bontobuddung 
Kec. Tompobulu Kab. Gowa 
  































2. Jumlah Penduduk 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari pendataan masyarakat Desa bulan juni 
2014 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Bontobuddung tahun 2014 
adalah 2.136 jiwa yang terbagi dalam 5 dusun, pembagian penduduk di Desa dibagi 
atas laki-laki sebanyak 1.060 jiwa dan perempuan sebanyak 1.076 jiwa orang.  
 Pembagian jumlah penduduk di Desa Bontobuddung yang terbagi dalam 5 
dusun yaitu dusun Jangoang, Bontoloe, Bontomanai, Buttabakka dan Goggolo seperti 
yang bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1 Jumlah Penduduk Desa Bontobuddung   
No Dusun KK Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Jangoang 133 230 236 466 
2 Bontoloe  110 210 209 416 
3 Bontomanai  143 250 267 517 
4 Buttabakka 99 148 173 321 
5 Goggolo  110 222 191 413 
 Jumlah 595 1.060 1.076 2.136 
(Sumber Data: Olah data Kantor Desa Bontobuddung tahun 2014) 
3. Keadaan Demografis 
 Penduduk desa Bontobuddung adalah semua orang yang menetap di Desa 





penduduk dari suku Makassar dan sebahagian kecil merupakan penduduk dari hasil 
perkawinan dari Desa tetangga maupun dari luar Kecamatan Tompobulu.Desa 
Bontobuddung merupakan daerah dataran tinggi yang berada di kaki pegunungan 
dengan penghasil padi dan jagung karena sebagian besar wilawah tersebut adalah 
sawah dan kebun yang merupakan penghasilan terbesar di desa tersebut. 
4. Keadaan Sosial Ekonomi 
 Manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk ekonomi pada dasarnya selalu 
menghadapi masalah ekonomi.Inti yang dihadapi manusia adalah kenyataan bahwa 
kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
sehingga jumlah kebutuhan orang tidak terbatas yaitu: 
a. Faktor ekonomi 
b. Faktor lingkungan sosial budaya 
c. Faktor fisik 
d. Faktor pendidikan 
e. Faktor moral 
Keadaan perekonomian di Desa Bontobuddung sebagian besar masyarakatnya 
masih menggantungkan diri kepada alam. Dimana sebagian masyarakatnya berprofesi 
sebagai petani, pedagang dan wiraswasta.untuk yang berpropesi sebagai petani adalah 
mayoritas penduduk asli Desa Bontobuddung, sedangkan yang berprofesi sebagai 
pedagang dan wiraswasta adalah penduduk asli yang mencari nafkah di Makassar 







  Tingkat pendidikan di Desa Bontobuddung bervariasi yaitu, 
S1,SMA,SMP,SD dan putus sekolah. Di Desa Bontobuddung terdapat beberapa 
sekolah-sekolah diantaranya: Taman Kanak-kanak (TK) sebanyak 1, Sekolah Dasar 
(SD) sebanyak 1, dan SPAS sebanyak 1. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 2 Jumlah bangunan Sekolah di desa Bontobuddung 
NO Nama Sekolah Jumlah Bangunan 
1 TK 1 
2 SD 1 
3 SPAS 1 
 ( Sumber data: Olah data kantor Desa Bontobuddung tahun 2014 ) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa 
Bontobuddung memiliki keasadaran terhadap pentingnya pendidikan, hal ini terbukti 
meskipun jumlah bangunan sekolah yang ada hanya satu satu saja, masyarakat 
memulai dengan pendidikan paling dasar sampai menengah pertama. Dan dengan 
adanya SPAS maka para penduduk yang tidak lanjut di pendidikan sekolah bisa 
melanjutkannya di SPAS sehingga bisa membantu masyarakat untuk melanjutkan 
pendidikan meskipun non formal, dan dekatnya di ibukota kecamatan sehingga tidak 
adanya Sekolah Menengah Atas. Dengan demikian penduduk yang pernah mengecap 





6. Agama dan Kepercayaan   
 Agama yang dianut oleh masyarakat di Desa Bontobuddung adalah agama 
Islam karena belum tersentuh sama sekali dengan agama lain. Meskipun di Indonesia 
memiliki 5 agama resmi tetapi masyarakat sepenuhnya menganut agama Islam. 
Jumlah sarana peribadatan yang ada di Desa Bontobuddung berjumlah 6 yang 
masing-masing terbagi dalam 5 dusun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel 
berikut: 
Tabel 3 Jumlah Bangunan Mesjid di Desa Bontobuddung 
No Nama Dusun/Lingkungan Jumlah Masjid 
1 Jangoang  1 
2 Bontoloe  1 
3 Bontomanai 1 
4 Buttabakka  1 
5 Go,golo 2 
(Sumber data: Olah data di desa Bontobuddung tahun 2014) 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa masyarakat sangat antusias 
dalam melaksanakan ibadah karena dilihat masyarakat pada umumnya mayoritas 
agama Islam dan menjunjung syariat Islam. 
B. Peranan Mubhalligh dan Muballighah Dalam Memotivasi Remaja Puteri 
Berbusana Muslimah 
Sebelum dibahas lebih lanjut mengenai peranan Mubhalligh dan Muballighah 





Kabupaten Gowa, maka terlebih dahulu dikemukakan mengenai keadaan remaja 
puteri di Desa Bontobuddung sebagai berikut: 
1.  Dari hasil observasi dan wawancara terhadap muballighah dan remaja puteri, 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa di Desa Bontobuddung sebagian 
besar remaja puteri telah berbusana Muslimah. 
2. Dari sebagian besar remaja puteri yang menggunakan busana muslimah atau 
jilbab, ada sebagian dari meraka yang hanya kadang-kadang saja menggunakan 
muslimah yaitu pada saat meraka akan bepergian seperti pergi ke sekolah dan 
sebagainya. Karena mereka menganggap bahwa jilbab digunakan untuk 
bergaya atau mempercantik penampilan. Ini di sebabkan karena kurangnya 
pemahaman tentang kewajiban dan manfaat menggunakan busana muslimah. 
3. Ada pula beberapa orang dari remaja puteri di Desa Bontobuddung yang belum 
menggunakan busana muslimah sama sekali. Hal ini di karenakan kurangnya 
pemahaman mereka tentang agama Islam. Sehingga bagi remaja puteri tersebut 
perlu diberikan bimbingan khusus untuk memberikan motivasi kepada meraka 
agar dapat berbusana muslim. 
Pada umumnya Mubhallig dan Muballighah adalah memberikan bimbingan 
tentang ajaran agama Islam kepada ummat yang disekitarnya dan memberikan contoh 
teladan mengenai cara kehidupan secara muslim.Peranan Mubhallig dan Muballighah 
mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, serta tanggung jawab yang berat sebab 





remaja di Desa Bontobuddung.Dengan demikian para remaja harus selalu berusaha 
bagaimana merubah diri dari hal-hal yang negatif menjadi positif. 
 Kemudian berpangkal pada kenyataan bahwa permasalahan yang dialami 
remaja di Desa Bontobuddung adalah semakin kompleks. Hal ini antara lain akibat 
kurangnya pemahaman remaja terhadap ajaran Islam. Maka Mubhallig dan 
Muballighah dalam melaksanakan bimbingan dan pembinaan agama Islam dan pada 
khususnya remaja puteri adalah sangat besar. 
 Hal ini diperlukan sebagai pencegahan terhadap kurangnya pemahaman 
remaja terhadap ajaran Islam itu sendiri dan sekaligus merupakan salah satu 
perwujudan serta Muballighah dalam memotivasi remaja puteri berbusana muslimah. 
1. Jumlah Muballighah di Desa Bontobuddung 
 Mubhallig dan Muballighah atau pimpinan agama dengan segala daya upaya 
telah berusaha untuk melibatkan diri secara langsung dalam membina umat 
khususnya para remaja puteri yang perlu mendapat perhatian seius mengigat 
intensitas tingkah laku yang dilakuakan remaja di Desa Bontobuddung semakin hari 
semakin meningkat.Hal tersebut disinyalir oleh kurangnya mendapat perhatian 
Mubhallig dan Muballighah sehingga pemecahan meraka terhadap ajaran agama 
kurang sekali. 
 Mubhallig dan Muballighah yang ada di Desa Bontobuddung terdiri dari 14 
orang, untuk lebih jelasnya perhatikan tabel dibawah ini: 





 Tabel  4 Jumlah  Mubhalligh dan Muballighah di Desa Bontobuddung  
 No             Nama Umur        Jabatan        Jurusan 
1.  Ahyaruddin Hakim S.pd.I 46 Thn Mubhalligh Tarbiyah/PAI 
2 Muh. Yamin S.Ag 41 Thn Mubhalligh Tarbiyah/B.Arb 
3. Abd Muin 65 Thn Mubhalligh - 
4. Rahman  43 Thn Mubhalligh - 
5. Rahmawati,S.pd.I 37 Thn Muballighah Tarbiyah/ PAI 
6. Hafsa, S.pd.I 38 Thn Muballighah Tarbiyah/PAI 
7. Sitti Aminah, S.Ag 55 Thn Muballighah Tarbiyah 
8. Halima,S.pd. 38 Thn Muballighah Tarbiyah 
9. Haeriyah, S.Ag 37 Thn Muballighah Tarbiyah/PAI 
10. Sumarni,S.Ag 58 Thn Muballighah Tarbiyah/PAI 
11. Sitti Halija, S.Ag 58 Thn Muballighah Tarbiyah/PAI 
12. Dra. Murniati 59 Thn Muballighah Syariah/Muamalah 
13. Dra. Rohani 59 Thn Muballighah Syariah/Muamalah 
14. Sitti Marwah S.Sos 31 Thn Muballighah Tarbiyah/B.Arab 
( Sumber Data: Dokumentasi Desa Bontobuddung )        
 Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa jumlah Muballigh dan 
Muballighah yang ada di Desa Bontobuddung berjumlah 15 orang. Dan sebagian 
besar mereka berasal dari perguruan tinggi Islam sehingga dalam memotivasi para 
remaja puteri akan sangat sesuai dengan yang apa yang diajarkan karena telah 
mempelajari ilmu agama maupun ilmu umum selama belajar di perguruan tinggi 





 Menurut ketua remaja mesjid bernama Sitti Aminah di Desa Bontobuddung 
mengatakan: 
“Pertemuan antara Muballighah dengan remaja puteri berjalan lancar.Jam  
pelaksanaan berlangsung  jam 19.00 sampai jam 21.00 Wita. Muballighah di 
Desa Bontobuddung rata-rata hadir ditempat 10 menit sebelum acara dimulai 
.”1 
 
Kemudian Mubhalligh juga sebagai Imam Mesjid bernama Abd Muin di Desa 
Bontobuddung, saat dimintai informasi oleh penulis sendiri tentang rutinitas 
pertemuan antara antara Muballigh dan Muballighah dengan remaja puteri, beliau 
mengatakan: 
“Ya memang aktifitas  pertemuan  antara  Muballighah dengan remaja puteri 
telah berlangsung cukup lama dan alhamdulillah hal ini juga turut memberi  
pengaruh dalam meraimaiakan masjid sebagai tempat ibadah, selain itu 
remaja puteri di desa ini mendapat bimbingan sebagi bekalnya di dunia dari 
pertahanan dari dosa-dosa dengan menutup auratnya juga sebagai bekal 
untuk akhiratnya karena telah menjalankan perintah Allah SWT yaitu 
menutup aurat”.2 
1. Memotivasi Remaja Putri Berbusana Muslimah 
Melihat keseharian remaja puteri di Desa Bontobuddung, mencerminkan sikap 
kepedulian terhadap agama, dengan indikasi bahwa setiap sekali dalam sepekan ada 
pengajian rutin yang didominsai oleh remaja puteri. 
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh salah seorang Muballighah yang 
bernama Hafsa di Desa tersebut menyatakan bahwa: 
 “Yang menjadi salah satu motivasi remaja puteri berbusana muslimah agar 
terhindar dari cacian dan fitnahan orang lain, lalu kemudian dilanjutkan 
dengan komentarnya bahwa remaja puteri umumnya, berbusana muslimah 
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ketika hendak keluar dari rumahnya misalnya pergi ke sekolah, kegiatan-
kegiatan keagamaan atau acara-acara lainnya.”3 
Menurut observasi salah seorang Muballighah yang bernama Rahmawati 
menyatakan bahwa remaja puteri sesungguhnya adalah harapan dan masa depan 
agama. Tapi yang menjadi harapannya buat Muballighah adalah pembinaan bagi para 
remaja puteri di Bontobuddung agar remaja puteri tetap dalam suasana yang Islami 
dan berpakaian muslimah. Salah seorang remaja puteri yang bernama Muftiha 
Turrahma mengatakan bahwa: 
 “Awalnya memakai jilbab atas motivasi Muballighah, setelah itu karena saya 
selalu mengikuti pengajian yang rutin dan membahas tentang busana 
muslimah baru saya menyadari bahwa berbusana muslimah sesungguhnya 
merupakan kewajiban bagi setiap pribadi muslimah”.4 
 Busana muslimah adalah simbol bagi setiap wanita muslimah ini menjadi 
identitas tersendiri untuk memperkenalkan dirinya kepada khalayak.Berbusana 
muslimah saat ini telah menjadi trend yang diminati oleh berbagai lapisan masyarakat 
tanpa ada rasa canggung atau malu untuk memakaianya. Kegiatan ini melahirkan 
banyak perancang busana muslimah dengan berbagai macam gaya dan model tanpa 
menghilangkan nilai utama dari gaun muslim sebagai penutup aurat. Kemudian 
seoarang remaja puteri bernama Mardhatillah juga aktif di pertemuan tersebut  yang 
sempat penulis wawancarai, mengatakan bahwa: 
“Sebelum saya mengikuti pertemuan atau pengajian yang diadakan secara 
rutin ini sayapun belum mengenakan busana muslimah secara baik dan benar, 
saat itu teman saya mengajak untuk ikut mendengarakn ceramah, pertama ikut 
hanya sekedar ikut-ikutan saja akan tetapi karena keseringan akhirnya 
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sayapun suka bahkan tidak pernah alfa sekitar 2 bulan mengikutinya sayapun 
memutuskan untuk mengenakan busana muslimahg setiap aktifitas di luar 
rumah”.5 
 Popularitas kaum muslimah telah menjadi pakaian kebanggan tidak hanya 
dikalangan Madrasah tetapi telah memasuki dunia sekolah umum seperti SMU dan 
lembaga pendidikan lainnya. Hal ini memunculkan berbagai persepsi diberbagai 
orang tentang busana  muslimah diantaranya anggapan orang, yaitu bahwa jilbab 
dengan busana muslimah dengan berbagai perangkatnya dipakai hanya sekedar untuk 
bergaya dan mempercantik penampilan. 
Muballighah yang bernama Sumarni, S.Ag memberikan pendapatnya 
mengenai berbusana muslimah, menurutnya: 
“Busana muslimah adalah identitas kita yang mengaku beragama Islam dan 
beriman kepada Allah Subhanallahu wa Ta‟ala. Busana muslimah yang 
dianjurkan adalah yang menutup aurat, kecuali yang biasa tampak yaitu wajah 
dan telapak tangan. Busana muslimah di sini, longgar, tebal, tidak 
menampakkan lekuk tubuh serta tidak menyerupai laki-laki. Apakah kita 
semua sudah mengenakannya? Marilah kita nilai diri kita sendiri, apakah 
busana kita sudah sesuai dengan tuntunan syariat”.6 
 
Kemudian wawancara penulis pada salah seorang mubhalligh yang menjadi 
khatib pada hari jum‟at tentang pentingnya motivasi remaja puteri untuk mengenakan 
busana muslimah, Ahyaruddin Hakim menjelaskan bahwa: 
“Pentingnya mengenakan busana muslimah pada usia dini yaitu pada masa 
remaja adalah modal sehingga dapat terbiasa karena faktor utama pendorong 
akhlak mulia adalah tentang pakaian yang seharusnya, Allah SWT telah 
menegaskan untuk menjaga diri dan keluarga dari api neraka, hendaknya ini 
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menjadi kesadaran urgen bagi semua pihak bukan saja pada mubhalligh atau 
mubhallighah akan tetapi pada semua keluarga ikut terkait dan bertanggung 
jawab”7 
Berjilbab bagi sebagian orang masih merupakan keengganan, karena bagi 
mereka, berjilbab itu adalah suatu pilihan. Jilbab membuat gerak langkah tidak 
maksimal serta merasa adanya belenggu kebebasan serta ekspresi jiwa, tidak gaul 
serta tidak modis. Padahal jilbab merupakan identitas wanita muslimah sekaligus 
merupakan wujud ketaatan kita kepada Allah Subhanallahu Wa Ta‟ala. Berjilbab 
adalah salah satu perintah Allah Subhanallahu Wa Ta‟ala yang tersurat dalam QS. Al 
Ahzab ayat 59 adalah sebagai berikut: 
                               
                          
Terjemahnya: 
“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, dan istri-
istri orang mukmin: “Hendaklah mereka mengulurkan jilbab ke seluruh tubuh 
mereka” yang demikian itu supaya mereka mudah dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Kebenaran dari anggapan semacam ini bisa benar dan bisa juga salah namun 
menurut hemat penulis bahwa berbusana muslimah memang mempunyai daya 
estetika yang khas dan syarat dan nilai keimanan yang secara subtansional dan tidak 
hanya mempercantik penampilan dari luar (lahiriyah) tapi lebih dari itu adalah 
gambaran kecantikan rohaniah. Dengan kata lain berbusana muslimah dipakai untuk 
mempercantik penampilan dan juga busana muslimah dapat meminimalisir niat buruk 
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lelaki iseng yang tidak bertanggung jawab. Karena pakaian tersebut dapat menutupi 
seluruh bagian aurat yang terdapat diseluruh bagian tubuh. 
 Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dari beberapa remaja puteri di desa 
Bontobuddung yang bernama Rezki Wahyuni mengatakan bahwa: 
 “Alasan saya adalah tentunya ingin mendapat rahmat dari Allah swt.Karena 
ingin memakai busana muslimah yang baik adalah kewajiban bagi semua 
kaum hawa. Dengan memakai busana muslimah saya dapat menghormati 
orang lain begitupun sebaliknya. Bukan cuma itu, dengan berbusana 
muslimah berarti saya sudah menjalankan perintah Allah.Selain terlihat 
anggun,cantik dan menawan kita juga juga mendapat pahala.”8 
 Sedangkan dari hasil wawancara oleh remaja puteri yang bernama Ayu Anisa 
yang mengatakan bahwa:     
 “Alasan saya memakai jilbab atau berbusana muslimah karena untuk menutup 
aurat dan memang menjadi aturan agama yang harus dijalankan sesuai syariat 
agama. Dengan memakai busana muslimah akan mencermikan muslim sejati 
dan membedakan dari umat yang lainnya. Busana muslimah juga bisa 
memperlihatkan jati diri sebagai umat islam yang taat pada aturan, sehingga 
akan terasa nyaman bila kita memakai jilbab dan pakaian yang bisa menutup 
aurat secara keseluruhan”9 
 Busana muslimah akan mencerminkan bahwa diri kita adalah seorang muslim 
sejati yang selalu taat pada aturan agama, bukan hanya sekedar kebiasaan dan gaya 
hidup semata, yang hanya memakai jilbab atau busana muslimah karena mengikuti 
aturan sekolah atau karena hanya takut pada orang tuanya. Menurut salah seorang 
remaja puteri yang bernama Fitriyani mengatakan bahwa:  
 “Saya sering memakai busana muslimah hanya sekedar kebiasaan semata saja 
tanpa saya tau apa alasan saya memakai jilbab.Saya juga sering berbusana 
muslimah pada saat sekolah atau pada pengajian karena memang aturan 
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sekolah yang mewajibkan kita berjilbab atau bebusana muslimah sehingga 
saya mengikuti saja aturan yang ada.”10 
Sedangkan salah satu remaja putri memiliki alasan yang berbeda dari hasil 
wawancara tersebut, Nurhasanah mengatakan bahwa: 
“Alasan saya berbusana muslimah atau memakai pakaian muslimah seperti 
jilbab yah hanya sekedar begaya dan kecantikan, karena dengan memakai 
jilbab kita akan terlihat anggun di mata para teman-teman yang melihat kita. 
Dengan berjilbab kita akan kelihatan lebih cantik dan modis, apalagi sekarang 
banyak sekali model berhijab yang bisa diliat di media sehingga kita lebih 
mudah untuk berbusana muslimah tanpa mengetahui apa alasan yang 
sebenarnya.”11 
 
 Kemudian salah satu remaja putri memberi alasan yang berbeda pula dari 
hasil wawancara tersebut. Aisyah Rostami Syam mengatakan bahwa: 
“Saya memakai busana muslimah karena sejak kecil saya telah diberi 
pemahaman dari orangtua saya bahwa salah satu cara menjalankan perintah 
Allah SWT adalah menutup aurat dengan mengenakan busana muslimah, 
akan tetapi kadang saya beranggapan bahwa menutup aurat bukan hanya 
dengan berbusana muslimah dan tentu itu salah. karena alasan tersebutlah 
untuk mempertahankan busana muslimah yang saya kenakan sejak kecil ini 
sayapun rutin mengikuti pengajian ini”12 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alasan remaja puteri memakai 
busana muslimah sangat bervariatif.Ada yang beralasan karena menutup aurat ada 
juga remaja putri yang memberikan alasan bahwa hanya sekedar kebiasaan semata 
dan adapula yang mengatakan untuk bergaya dan kecantikan saja. Namun beberapa 
hasil wawancara dari  remaja puteri di Desa Bontobuddung sudah mengetahui alasan 
bebusana muslimah yaitu untuk menutup aurat, para remaja puteri mengetahuinya 
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dari bangku sekolah, dan karena adanya peran dari para orangtua dan muballigh yang 
ada di Desa Bontobuddung.      
Terlepas dari berbagai alasan sehingga memakai jilbab, menurut hemat 
penulis itu memberikan satu indikasi yang positif yang harus disambut dengan nilai 
yang baik oleh khalayak karena memang telah menjadi tuntunan mutlak dari ajaran 
agama Islam agar kaum wanita pada umumnya dianjurkan untuk menutupi auratnya. 
Senada dengan permasalahan diatas muncul juga image dikalangan 
masyarakat bahwa dengan jilbab atau busana muslimah tidak ada jaminan kualitas 
dan ketaqwaan seorang wanita. Hal ini harus dialami oleh banyak wanita berbusana 
muslimah yang kelakuannya binal. 
Memang busana muslimah bukan jaminan untuk mutlak kualitas iman dan 
ketaqwaan seorang muslimah. Namun satu hal yang pasti bahwa dengan busana 
muslimah akan menuntut umat muslimah ke arah keimanan dan keatqwaan kepada 
Allah swt. hal ini dimungkinkan. Logikanya adalah busana muslimah yang dikenakan 
akan memunculkan rasa malu untuk berbuat maksiat. Hal ini dapat diketahui dari 
hasil wawancara baik dari muballighah maupun dari remaja puteri, seperti yang 
dikatakan oleh Rahmawati yaitu:  
“Dengan berbusana muslimah maka akan meningkaatkan kualitas keimanan 
dan ketaqwaan kita sebagai orang muslim, berbusana muslimah menunjukkan 
ciri-ciri kita sebagai seorang muslim, dan kita bisa menghindari hal-hal yang 
tidak sesuai dengan ajaran islam, meskipun busana muslimah bukan tolak 
ukur bahwa kualitas keimanan kita tetapi akan membantu kita menjadi lebih 
baik lagi.”13 
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Hal senada juga diungkapkan oleh seorang remaja putri yang bernama 
Nurfadila mengatakan bahwa: 
 “Iya sangat sangat berpengaruh dalam peningkatan keimanan dan ketaqwaan, 
karena harga diri manusia dipengaruhi dua hal, yaitu bagaimana senantiasa 
menjaga tutur kata dan cara kita dalam berbusana. Dengan bebusana 
muslimah, insyaAllah kita akan terhindar dari fitnah”14 
Juga diungkapkan oleh seorang remaja putri yang bernama Magfirah 
mengatakan bahwa: 
“Dengan mengenakan busana muslimah perasaan dapat menjadi tenang 
karena saya yakini bahwa kelemahan laki-laki itu ada pada matanya sayapun 
ikut bertanggung jawab atas syahwat yang ditimbulkan jika melihat saya 
dengan pakaian yang tidak islami akan tetapi masih sangat sedikit yang 
menyadarinya, hal ini pula dapat terus menjaga iman di hati saya dan taqwa 
dalam perilaku saya”.15 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara dari para informan mengenai 
peningkatan kualitas keimanan bahwa seluruh respon dari para remaja putri 
menjawab bahwa hanya dengan berbusana muslimah akan lebih meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. Dan penulis juga menambahkan bahwa 
dengan berbusana muslimah disamping dipakai untuk bergaya dan mempercantik 
penampilan juga mempunyai nilai yang lebih dalam. Secara substansional busana 
jilbab dipakai untuk menutupi aurat dan juga dapat meningkatkan ketaqwaan  kepada 
Allah swt. 
 Oleh karenanya, tugas para muballighah untuk membantu memberikan 
pengertian tentang bagaimana urgensi busana muslimah bagi kaum muslimah pada 
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umumnya, khususnya di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten 
Gowa dengan penuh kebijaksanaan. 
 Karena dengan banyaknya kiat dengan kerja keras para Muballighah akan 
memunculkan kesadaran dan dapat memotivasi remaja puteri untuk berbusana 
muslimah, seperti yang dikatakan oleh remaja puteri dari hasil wawancara penulis 
oleh Wahidatul Husnah yang mengatakan bahwa: 
“Muballighah sangat berperan dalam memotivasi remaja puteri untuk 
berbusana muslimah, dengan muballighah melaksanakan kegiatan berupa 
pengajian,dan juga bisa disampaikan dengan ceramah-ceramah agama. 
Pelaksanaan dakwah bagi remaja putri secara lisan maupun tertulis dengan 
membaca buku-buku agama.”16 
 
 Adanya para muballighah maka remaja puteri mendapatkan pengetahuan baru 
tentang bagaimana cara berbusana muslimah secara syar‟i. Muballighah juga bisa 
memberikan contoh yang baik kepada remaja muslimah sehingga mereka juga bisa 
mengaplikasikan apa yang iya dapatkan dengan melalui pembinaan agama dan 
akhlaknya. Seperti yang dikatakan oleh muballighah yang bernama Sitti Aminah 
bahwa:        
“Peranan dakwah para muballighah dalam membawa remaja puteri melalui 
informasi dan aktifitasnya, kepada keadaan yang lebih baik, untuk membangun 
para remaja puteri yang kokoh dan qanaah, istiqomah dan berkualitas dengan 
iman, hikmah, ilmu serta matang dengan visi, misi, amar ma‟ruf nahi mungkar, 
profesional sehingga mampu menjadi khairah ummah.
17
 
 Berbeda dengan yang dikatakan oleh muballighah yang bernama Dra. Murniati, 
ia mengatakan bahwa:  
“Untuk membina para remaja puteri itu perlu dikembangkan dakwah yang 
sejuk, yakni dakwah bil ihsan.Membangun remaja puteri dengan prinsip tidak 
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campur aduk yang bertauhid dan menyatu antara pemahaman dunia untuk 
akhirat, menjadi tugas utama sebagai seorang muballigh.
18
 
 Dari hasil wawancara di atas bahwa semua Muballighah yang ada di Desa 
Bontobuddung sangat berperan dalam memotivasi remaja putri berbusana muslimah. 
Muballighah tidak hanya menanamkan kesadaran kepada kaum muslimah 
untuk berbusana muslimah akan tetapi Muballighah perlu memberikan pemahaman 
yang jelas tentang pelaksanaan berbusana muslimah sebagai salah satu syari‟at Islam 
sesuai dengan yang dianjurkan dengan agama, agar kaum muslimah tidak sekedar 
hanya menutupi aurat saja tetapi harus ikhlas karena Allah swt, dan sesuai dengan 
syarat-syarat busana muslimah yang dianjurkan dalam al-quran dan al-Hadits 
Rasulullah saw. 
2. Peranan Muballighah, untuk membentuk remaja putri beriman dan 
bertaqwa adalah melalui pembinaan agama. 
 Mengenai peranan Muballighah di Desa Bontobuddung dalam membentuk 
remaja putri beriman dan bertaqwa adalah melalui pembinaan agama, selain itu 
muballigh juga mempunyai peranan untuk memotivasi para remaja puteri untuk 
melaksanakan syariat Islam yakni beribadah kepada Allah swt.karena sesungguhnya 
tujuan hidup manusia adalah untuk beribadah kepada Allah swt. 
Sebagaimana yang diungkapkan dalam hasil wawancara penulis pada 
Muballighah yang bernama Haeriyah bahwa: 
“Dengan adanya pembinaan agama kepada para remaja puteri maka pikiran 
remaja puteri akan terisi dengan hal-hal yang positif sehingga remaja puteri 
lebih cenderung melakukan hal-hal positif daripada negatif sehingga akan  
bermanfaat bagi dirinya maupun untuk orang lain.
19
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 Selain itu muballighah juga harus mampu meluruskan aqidah para remaja 
puteri dari perbuatan yang menyimpang terhadap ajaran Islam, maka dengan secara 
perlahan akan kembali ke jalan yang benar, demikian pula kaum muslimah utamanya 
remaja puteri yang ada di Desa Bontobuddung yang gemar memamerkan pakaiannya 
dan membuka auratnya mereka akan kembali memakai busana dengan tawadhu.  
Menurut pengakuan dari remaja puteri yang bernama Rismayanti yang mengatakan 
bahwa:  
“Saya sangat setuju jika para remaja puteri dibina melalui pendekatan agama, 
karena dengan agama maka remaja puteri akan menjadikannya pedoman 
hidup, dan menjadikan sebagai tuntunan baik untuk diri pribadi maupun untuk 
orang lain terutama remaja puteri di desa kami yaitu Desa Bontobuddung. 
Saya harapkan agar para muballigh memberikan kami pengetahuan yang 
berkaitan dengan agama terutama cara berbusana muslimah yang baik dan 
bermanfaat.”20 
Kemudian salah satu orang tua yang bernama Dahliah dari remaja putri 
mengutarakan, bahwa: 
  “saya sangat bersyukur atas rutinitas yang hadir dan terus dijaga 
kelanjutannya dalam pertemuan antara muballighah dengan remaja putri karena 
dengan ini remaja-remaja putri akan terus dibimbing dan ingatkan sehingga akhlaq 
dan moral remaja putri di kampung ini akan selalu berada pada jalan Allah SWT, 
anak saya selalu mengikuti pertemuan tersebut sangat besar pengaruhnya dan sisi 
positif yang diberikan oleh anak saya ini sangat patut disyukuri semoga kegiatan rutin 
ini akan selalu terjaga untuk remaja-remaja putri di desa ini”.21 
  Berdasarkan dari hasil wawancara responden pada penelitian penulis, maka 
dapat diketahui bahwa peranan Muballighah untuk membentuk remaja putri beriman 
dan bertaqwa adalah melalui pembinaan agama sangat perlu, karena masih banyak 
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remaja puteri yang biasa memakai pakaian yang tidak bernuansa Islami memamerkan 
auratnya sehingga butuh pembinaan yang tepat dan terencana. 
3. Reaksi Muballighah Apabila Melihat Remaja Puteri Tidak Berbusana 
muslimah. 
Pada zaman modern ini, zaman yang mulai kebarat-baratan, banyak remaja 
muslim yang tampak cuek dengan cara berbusana/berpakaian yang baik. Bahkan 
sebagian dari mereka merasa malu memakai busana yang islami.Di zaman yang 
mulai mengikuti orang-orang Barat, kaum muslimah khususnya, kerap kali 
mengumbar auratnya. Yang semestinya mereka malu karena telah menampakkan 
kehormatannya kepada orang lain, tetapi sekarang terbalik, malah mereka lebih malu 
dan merasa ketinggalan zaman jika tidak mengikuti tren zaman sekarang. 
Tren dan perubahan zaman memang tidak bisa dihindari dan juga sangat 
mempengaruhi kalangan remaja muslimah.Banyak juga remaja yang menutupi 
auratnya dan memakai jilbab atau kerudung.Tetapi sering kali itu belum memenuhi 
kriteria yang telah ditentukan oleh Islam.Inilah yang membuat kekeliruan, 
perbincangan dan permasalahan di kalangan remaja sekarang ini. 
Menurut muballighah yang bernama Nurhayati mengatakan bahwa muballigh 
juga harus mempunyai sifat yang peka terhadap perbuatan sosial yang berkembang di 
masyarakat dan menolak budaya-budaya yang dapat merusak aqidah dan akhlak umat 





diinginkan terhadap kehidupan kaum muslimah dan hal ini telah terjadi dikalangan 
kaum muslimah di masa kini.
22
   
Gaya hidup mereka
23
 semakin jauh dari norma-norma agama, mereka sudah 
dipalingkan dari jalan yang lurus ke jalan yang sesat yang siap untuk 
menggelincirkan dan menjerumuskan diri mereka, mereka tidak dapat lagi menjaga 
kehormatan dirinya bahkan rela membuka pakainnya sepotong demi sepotong untuk 
dipertontonkan auratnya,
24
 jika hal ini dibiarkan terus, maka kaum muslimah akan 
hancur dengan pesona dunia di dalam dunia fana ini, mereka tidak mampu lagi 
menggunakan akalnya untuk kebenaran ilahi. 
Agar peran muballighah dapat berlangsung secara optimal, maka Muballighah 
apabila melihat remaja puteri yang ada di Desa Bontobuddung tidak berbusana 
muslimah maka yang harus iya lakukan adalah memberikan nasehat ataupun ceramah 
pada remaja puteri yang tidak memakai busana muslimah. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh muballighah bernama Rohani dalam wawancara penulis bahwa: 
“Sebagai seorang muballighah sudah sepantasnya untuk memberikan nasehat 
kepada remaja puteri yang tidak berbusana muslimah apalagi kalau remaja 
tersebut sering mengikuti pertemuan antara muballigh dan remaja puteri, 
karena mereka sudah tahu apa yang seharusnya dia lakukan. Terkadang para 
remaja puteri mengiyakan di depan kami ketika kami memberikan nasehat, 
tapi pada saat mereka sudah tidak ada mereka enggan untuk mengaplikasikan 
apa yang sudah dia tahu.”25 
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.Dra Rohani,(59 Tahun) Muballigh “wawancara” di Dusun Bontomanai Desa 





Remaja puteri memang seharusnya menyadari hal itu, namun terkadang iya 
ikut-ikutan pada tren yang sekarang yaitu memakai pakaian yang tidak Islami 
sehingga akan sulit dinasehati oleh para muballighah, namun bagi muballighah yang 
ada di Desa Bontobuddung tidak akan pernah merasa putus asa untuk memberikan 
nasihat kepada para remaja puteri. Menurut pengakuan dari informan yang bernama 
Sitti Halija ketika melihat remaja puteri tidak memakai busana muslimah iya 
menuturkan bahwa: 
“Apabila saya melihat remaja puteri tidak memakai busana muslimah maka 
saya tak segan-segan untuk menegurnya dan memberikan nasihat agar 
memakai pakaian muslimah, saya tak pernah membiarkannya begitu saja 
memakai pakaian yang tidak Islami. Semua yang saya lakukan hanya untuk 
kebaikan para remaja puteri dan sifatnya hanya membangun, saya 
menganggap mereka bahagian dari keluarga jadi selalu menegurnya, karena 
saya menginginkan agar mereka pun menjadi anak yang salehah yang 




 Dari hasil wawancara dari semua informan ketika melihat remaja puteri yang 
tidak memakai busana muslimah maka mereka akan menegur dan memberikan 
nasehat agar tidak mengulangi yang iya lakukan, muballighah sudah sepantasnya 
memberikan nasehat agar para remaja puteri mengetahui adat-adat atau etika 
berbusana muslimah karena sudah menjadi kewajibannya untuk membangun 
masyarakat utamanya para remaja muslimah untuk menjadikannya umat yang Islami.  
 Remaja yang muslimah adalah dambaan bagi setiap umat muslim karena 
menjadi penerus masa depan dalam menjadikan masyarakat lebih Islami, remaja 
harus dibina dengan melalui pembinaan agama sehingga selalu beriman dan bertaqwa 
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kepada Allah swt. dan berpedoman pada Alqur‟an dan sunnah rasulnya. Untuk 
membuat remaja puteri ini memakai busana muslimah maka para muballigh harus 
mempunyai metode-metode dalam memotivasi remaja puteri memakai busana 
muslimah di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
C. Metode-Metode Yang Digunakan Muballighah Dalam Memotivasi Remaja 
Puteri Berbusana Muslimah Di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa 
Berdasarkan  uraian tersebut, maka metode yang dipergunakan di Desa 
Bontobuddung yang tujuannya adalah memotivasi remaja puteri dalam berbusana 
muslimah bila dakwah dilakukan dengan lisan, hendaknya keterangan yang 
disampaikan sesuai dengan tingkat kecerdasan. Kemudian bila dakwah dilakukan 
secara fi‟liyah, maka hendaknya menampilakan perbuatan-perbuatan terpuji 
dihadapan remaja dengan tujuan memberi usawtun-hasanah atau teladan yang baik. 
Satu hal yang perlu mendapat perhatian yang serius adalah perlunya setiap muslim 
menjalankan dakwah praktis. Dakwah praktis yang dimaksud adalah dakwah dengan 
akhlakul karimah. 
Muballighah dalam persolan ini sangat urgen keberadaannya dalam mengatasi 
perbuatan-perbuatan yang sering dihadapi kaum muslimah (ramaja puteri) di era 
globalisasi, maka para muballighah dapat melancarkan dakwahnya dengan giat baik 
berupa dakwah bi al hal maupun dengan bi al lisan dengan menggunakan metode-
metode berikut ini : 
 





2. Metode pengajian 
3. Metode tanya jawab 
4. Metode antar pribadi 
5. Metode demonstrasi (mempraktekkan) 
a. Mengunjungi rumah. 
 Metode-metode di atas sangat tepat untuk digunakan oleh para Muballighah 
dalam meningkatkan kesadaran kaum muslimah (remaja puteri) di Desa 
Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten. Gowa Menurut Dra Murniati 
mengatakan bahwa metode yang digunakan Muballighah di Desa Bontobuddung, 
yaitu: 
“Seorang Muballighah dalam melaksanakan tugasnya, harus memilih materi 
dakwah-dakwah yang mudah dipahami oleh remaja dan begitu pula bahasa 
yang digunakan dalam memberikan agama pada umumnya menggunakan 
bahasa daerah (Bahasa Makassar) karena remaja di Desa Bontobuddung 
mayoritas menggunakan Bahasa Daerah Makassar”.27 
 
 Kemudian Haeriyah, S.Ag, mengatakan bahwa metode yang digunakan 
Muballighah terhadap remaja puteri berbusana muslimah di Desa Bontobuddung, 
yang tingkat kehidupan sosialnya beraneka ragam dan mempunyai macam corak dan 
situasi yang berbeda-beda, maka perlu adanya penyesuaian metode yang digunakan 




 Metode penyesuaian yang dimaksud yakni peranan Muballighah dalam 
menyampaikan dakwahnya harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh 
remaja puteri seperti bahasa daerah Makassar karena di Desa Bontobuddung atau 
remaja puteri adalah suku Makassar asli. Disamping metode dakwah yang lain tetap 
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juga digunakan oleh Muballighah, seperti metode dakwah dapat dilihat dalam surat 
an- Nahl ayat 125: 
                                    
           
 Terjemahannya: 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah meraka dengan cara yang baik. Sesunggunhya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
29
 
 Demikian juga halnya dalam memotivasi remaja puteri berbusana muslimah 
di Desa Bontobuddung, pelaksanaannya berjalan lancar, hal tersebut diakui oleh 
muballighah yang bernama Rahmawati, iya mengatakan bahwa: 
“Dalam memotivasi remaja puteri untuk berbusana muslimah, metode yang 
paling baik digunakan adalah metode ceramah karena dengan ceramah maka 
para remaja puteri akan cepat memahami apa yang disampaikan, dan 
kemudian mereka bisa menyampaikannya ke teman kerabatnya juga. Selain 
itu, apa yang disampaikan haus sesuai dengan karakter dan tingkat 
kecerdasannya juga sehingga akan mudah dimengerti dan selalu ingin 
mendengarkan tentang apa yang akan dibahas.”30 
 
 Selain dari metode yang telah ada dalam memotivasi para remaja puteri untuk 
berbusana muslimah, muballighah juga harus memiliki cara yang lain dalam 
mendakwahkan cara berbusana muslimah yang Islami. Remaja puteri memiliki 
karateristik yang berbeda dengan lainnya, apalagi kalau berlatar belakang yang 
belajar di sekolah umum dan adapula tidak pernah mengecam pendidikan sama sekali 
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sehinnga akan sulit menyampaikan kepada mereka tentang bagaimana cara berbusana 
muslimah yang baik dan benar. 
 Salah satu langkah kongkrit dalam memotivasi para remaja puteri yang ada di 
Desa Bontobuddung adalah melalui metode pengajian, ini iyakan oleh salah seorang 
muballighah yang bernama Sitti Halijah, iya menuturkan pendapatnya dalam hasil 
wawancara penulis yang mengatakan bahwa: 
“Untuk mengajak para remaja puteri untuk memakai busana muslimah maka 
kita bisa mengajaknya pada saat mereka ikut pengajian, karena di pengajian 
bukan hanya belajar alquran tetapi juga dibina untuk selalu taat menjalankan 
semua perintah Alllah swt.diajak untuk selalu bersilaturrahmi terhadap sesama 
remaja puteri dan bagaimana membiasakan dirinya untuk selalu berbusana 
muslimah. Jadi menurut saya untuk mengajak para remaja puteri untuk 
memakai busana muslimah maka dari sejak dini sudah di ajarkan berbusana 
yang islami sehingga pada saat besar sudah bisa iya lakukan tanpa harus 
disuruh pun iya akan mau.
31
 
 Sedangkan dari penuturan dari Halimah dalam wawancara penulis 
mengatakan bahwa: 
“Untuk memotivasi  para remaja puteri untuk memakai busana muslimah 
maka para muballighah harus memiliki metode dan cara sesuai situasi dan 
kondisi, tapi kalau saya hanya memberikan nasehat,dengan mendatangi 
rumah-rumah para remaja puteri, saja pada remaja puteri ketika saya bertemu 
dengan mereka dan biasa juga dilakukan tanya jawab pada forum diskusi. 
Karena dengan cara ini saya kira mereka akan tersentuh hatinya untuk 




 Dari uraian di atas menunjukkan bahwa bahwa metode yang digunakan oleh 
para muballighah dalam memotivasi remaja puteri di Desa Bontobuddung adalah 
metode ceramah, metode pengajian, metode tanya jawab, metode demonstran, dan 
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metode mengunjungi rumah-rumah remaja puteri di Desa Bontobuddung. Hal ini 
dilakukan muballigh karena para remaja masih memilki pemikiran yang masih labil 
sehingga harus disesuaikan dengan karakter dan watak dari para remaja puteri 
tersebut. Muballighah juga selalu hati-hati dalam memotivasi remaja puteri karena 
terkadang mereka menndengar atau malah sebaliknya iya tidak mendengarkan sama 
sekali. 
 Selain metode di atas dalam memotivasi remaja puteri untuk berbusana 
muslimah, muballighah juga harus menjalin kerja dengan orang tua para remaja 
puteri, karena orang tua memiliki tanggung jawab penuh untuk menyadarkan dan 
mengajak puterinya, iya juga berperan penting dalam memotivasi anak-anaknya agar 
membiasakan diri untuk berbusana muslimah. Remaja puteri biasanya tergantung 
pada orang tuanya, apapun yang diinginkan oleh orang tua maka anaknya pun 
mengikuti kemauan orangtuanya.Oleh karena itu, muballigh harus melibatkan orang 
tua remaja puteri dalam memotivasi untuk berbusana muslimah utamanya di Desa 
Bontobuddung. Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan orang tua remaja 
puteri yang bernama Raoda mengatakan bahwa: 
“Kami sebagai orangtua sangat mendukung jika para muballighah mengajak 
puteri-puteri kami untuk berbusana muslimah, karena yang demikian sudah 
menjadi kewajiban setiap umat muslim. Remaja puteri kami memang harus di 
ajak untuk berbusana muslimah karena iya masih butuh bimbingan dan 
dituntun oleh para muballigh. Remaja puteri sekarang utamanya di Desa 
Bontobuddung masih butuh pengetahuan agama, karena dengan ilmu agama 
maka iya akan menjadikan pedoman dalam bertindak, apalagi saat ini 





semakin bertambah. Olehnya itu saya harapkan agar para muballigh menuntun 
anak-anak kami agar menjadi anak yang saleha dan lebih baik lagi”33 
 Sedangkan hasil wawancara penulis dengan orangtua remaja puteri remaja 
puteri di Desa Bontobuddung yang bernama Uni  mengatakan: 
“Yah sebagai Orangtua pastinya menginginkan putri kami untuk bisa lebih 
baik, lebih patuh pada orangtua, dan bisa menjalankan syariat 
agama.Meskipun muballighah harus mengajak para puteri kami memakai 
busana muslimah, orangtua juga harus berperan dalam memotivasi puteri-
puterinya.Remaja puteri harus dibekali ilmu agama sehingga pada saat dewasa 
iya lebih bijak dalam berfikir dan bertindak, iya bisa mengendalikan dirinya 
untuk selalu pada jalan yang benar.Jadi saya sangat mendukung jika 
muballigh bisa bekerja sama dengan orangtua remaja puteri karena kita bisa 
mengkomunikasikan apa-apa yang diinginkan remaja puteri dalam 
memotivasi mereka.”34 
 Dari uraian di atas menunjukkan bahwa kerjasama antara muballigh dengan 
Orangtua remaja puteri di Desa Bontobuddung sangat dibutuhkan, karena dengan 
adanya kerjasama diantaranya keduanya maka akan mudah untuk menuntun para 
remaja puteri berbusana muslimah. Orangtua menginginkan agar puterinya dibimbing 
dan dituntun oleh muballigh untuk menjadi wanita muslimah dan dibekali ilmu 
agama sehingga remaja puteri bisa mengendalikan dirinya dalam menyikapi 
permasalahan yang akan terjadi dengan dirinya. Selain orangtua, guru-guru juga 
sangat berpengaruh dalam memotivasi remaja puteri untuk berbusana muslimah 
karena selain patuh pada orangtuanya, para remaja puteri pun patuh pada guru-
gurunya di sekolah.Karena di sekolah iya pun dibimbing untuk menjadi yang lebih 
baik.Apalagi disini mayoritas umat muslimin. 
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D. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Muballighah Dalam Memotivasi Remaja 
Puteri Berbusana Muslimah Di Desa Bontobuddung Kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Gowa 
  Setiap kegiatan tentu mempunyai kendala atau mempunyai resiko.Artinya 
resiko dari segi keberhasilan yang menjadi cita-cita setiap kegiatan.Tetapi hambatan 
pasti selalu ada dan itu adalah seni dalam berjuang. Begitupula halnya dengan 
aktivitas para Muballighahia menyadari bahwa dimana dan di zaman manapun, 
mereka melakukan pekerjaan dakwah itu, tidak pernah ia akan sunyi dari hambatan, 
tantangan dan ujian harus ditempuhnya. Godaan dan rintangan itu datang dari 
berbagai pihak.Bahkan terkadang berupa penderitaan lahir dan batin dan ada pula 
berupa kesenangan hidup.Maka dalam hal ini diperlukan sifat tabah dan sabar adalah 
merupakan seluhur-luhur sifat yang dimiliki oleh para Muballighah. 
  Dalam kaitanya dengan uraian di atas, maka Nurhayati, S.Ag, mengemukakan 
bahwa:“yang menjadi hambatan para Muballighah dalam memotivasi remaja puteri 
berbusana muslimah adalah kurangnya tenaga Muballighah yang profesional”. 
Artinya Muballighah yang benar-benar memiliki kepribadian yang terpuji, dan 
memiliki keterampilan dan kecakapan dalam metode dakwah.Lebih lanjut lagi beliau 
mengatakan bahwa dalam memotivasi remaja puteri berbusana muslimah di Desa 
Bontobuddung, peranan Muballighah menghadapi berbagai macam hambatan dalam 
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  Kendala-kendala yang dihadapi Muballighah dalam memotivasi remaja puteri 
berbusana muslimah di Desa Bontobuddung dapat dilihat dari hasil wawancara 
penulis dengan Rohani, iya mengatakan bahwa:  
“Adapun kendala-kendala yang dihadapi para muballighah dalam memotivasi 
remaja puteri adalah terdapat dalam diri anak sendiri, para remaja kadang 
susah untuk di ajak dalam memakai busana muslimah.Karena terkadang ada 
remaja yang keras kepala dan tetap tidak mau di nasehati bahkan tidak mau 
dibimbing untuk menjadikan dirinya lebih baik dan lebih solehah.Selain itu 
yang menjadi kendala para muballighah dalam memotivasi remaja puteri 
adalah kurangnya perhatian dari orangtua dan kurangnya pemahaman tentang 
agama dan pendidikan. Hal ini yang menjadi kendala utama dari para 
muballigh, dengan kurangnya perhatian dari orangtua maka anak remaja 
puteri merekapun akan malas bahkan tidak mau mendengarkan kami. Inilah 
salah satu yang menjadi kendala kami dalam memotivasi para remaja puteri 
untuk berbusana muslimah di Desa Bontobuddung.
36
 
Sedangkan menurut Murniati, iya menuturkan tentang kendala-kendala 
Muballighah dalam memotivasi remaja puteri berbusana muslimah ialah:  
“Salah satu kendala yang dihadapi muballighah pada remaja puteri ialah 
kurangnya pengetahuan agama dari remaja puteri tersebut, mereka terkadang 
tidak tertarik dengan pembicaraan muballighah, apalagi itu mengenai 
berbusana mulimah, karena menurutnya tanpa berbusana muslimah iya juga 
bisa menjaga dirinya.Tetapi itu hanya sebagian yang mengatakan seperti itu 




Berdasarkan dari hasil wawancara penulis di atas, maka dapat diketahui 
bahwa kendala-kendala yang dihadapi Muballighah dalam memotivasi remaja puteri 
berbusana muslimah, yakni dari diri anak sendiri, kurangnya perhatian orangtua dan 
kurangnya pemahaman mereka terhadap ilmu agama dan pendidikan. Oleh karena 
itu dapat dipahami bahwa sebagai seorang Muballighah harus memiliki pengetahuan 
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yang luas serta kecakapan dan keterampilan serta menggunakan metode-metode 
dakwah yang baik agar pekerjaannya dapat mencapai hasil yang efektif dan efesien. 
 Mengenai bentuk-bentuk perilaku remaja puteri yang paling menonjol di Desa 
Bontobuddung Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa dapat dilihat dari hasil 
wawancara penulis pada muballighah yang bernama Hafsah ialah:  
“Adapun bentuk-bentuk perilaku remaja yang sering iya lakukan ketika 
mereka kumpul bersama ialah ngebut-ngebut dijalan atau ugal-ugalan.Remaja 
puteri saat ini sudah dipengaruhi media sosial dan alat komunikasi, mereka 
lebih cenderung mengisi aktifitasnya dengan media sosial yang mengarah 
pada hal negatif.Hal ini yang menjadi kebiasaan yang tidak bisa dihilangkan, 
para remaja puteri menganggap bahwa hal ini bisa menghilangkan pikiran-
pikiran yang membebaninya. Oleh karena itu, muballigh harus merubah pola 
pikir para remaja dengan cara memberikan motivasi atau bimbingan yang 
mengarah pada hal-hal yang positif atau sesuatu hal yang bersifat baik dan 
sesuai karakter dari para remaja puteri di Desa Bontobuddung”38 
 Dari hasil wawancara tersebut di atas, maka dapat diketahui bentuk-bentuk 
perilaku remaja yang paling menonjol yakni ugal-ugalan. Perlu kita ketahui bahwa 
semua manusia dalam kehidupannya akan mempunyai rintangan-rintangan yang 
menimbulkan frustasi dan konflik-konflik. Jadi hendaknya para 
Muballighahmengenal sasaran dakwah sebelum terjun ke dalam remaja, sehingga 
materi dalam bentuk-bentuk perilaku remaja yang paling menonjol dapat mencapai 
tujuan. 
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Bertolak pada pembahasan skripsi ini, ada beberapa hal yang dapat penulis 
simpulkan. Adapun kesimpulan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Busana Muslimah yang dianjurkan oleh Muballighah adalah yang sesuai 
dengan syari’at Islam, di mana menutup aurat kecuali wajah dan 
pergelangan tangan. 
2. Peranan Muballighah mempunyai kedudukan yang sangat tinggi, serta 
tanggung jawab yang sangat berat sebab harus menjadi uswatun hasanah 
terhadap umat muslim, lebih khusus terhadap remaja puteri dalam 
memotivasi berbusana muslimah di Desa Bontobuddung. Tugas para 
muballighah yaitu untuk membantu memberikan pengertian tentang 
bagaimana urgensi busana muslimah bagi kaum muslimah pada umumnya, 










 Sebagai bagaian akhir dari tulisan ini, ada beberapa hal yang ingin penulis 
sarankan kepada siapa saja yang membaca skripsi ini, semoga menjadi bahan 
renungan yang pada gilirannya dapat membuka hati sanubari untuk 
menyempurnakannya. Adapun saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai remaja puteri umat muslim khususnya remaja puteri harus sadar 
akan kedudukannya sebagai hamba Allah di atas muka bumi iniyaitu 
melaksanakan apa yang telah diperintakannya dan meninggalkan semua 
yang dilarangnya. 
2. Setiap remaja puteri tanpa terkecuali memiliki tanggung jawab moral untuk 
mengarahkan untuk taat kepada Tuhan dan mengetahui tugas-tugasnya 
sebagai khalifah Allah yang bertugas memelihara alam ini. Sehingga 
terwujud kemakmuran di atas muka bumi ini. 
3. Sekiranya dalam penulisan ini masih ditemukan kejanggalan maka sudah 
menjadi tugas penulis dengan tangan terbuka dan lapangdada menerima 








Al-Quran dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra, 1988. 
 
Al-„Qarni, „Aidh bin „Abdullah. Jadilah Wanita Yang Paling Bahagia. Bandung: 
Irsyad Baitus Salam, 2005. 
 
Al-Balaly, Abdul Hamid. Salah Paham Masalah Jilbab. Cet. V. Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2001. 
 
Al-Bany, Nasruddin. Jilbab Dan Hijab Busana Wanita, Menurut Al-Quran Dan 
Sunnah Nabi.  Semarang: Toha Putra, 1983. 
 
Al-Mighawar, Muhammad. Psikolog Remaja. Cet. I. Bandung: Pustaka Setia, 2006. 
 
An-Nabhany, Taqiyuddin. Sistem Pergaulan Dalam Islam. Cet. I. Bogor: Pustaka 
Tariqul Izzah, 2001. 
 
As-Sajatany, Abu Daud Sulaeman Bin Al-Asy‟asy As-Sajastany. Sunnah Abi Daud. 
Juz IV. Bairut: Dar Al- Fikr, 1994. 
 
Baidlowi, Syamsuri. Wanita dan Jilbab. Surabaya: Anugerah, 1993. 
 
Burhanuddin, Nandang. Mushaf Al-Burhan Edisi Wanita. Bandung: Media Fitrah, 
2011. 
 
Chalil, Moenawar. Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad. Jakarta: Gema Insani 
Press, 2011. 
 
Depertemen Pendididkan Dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.  II. 
Jakarta: Balai Pustaka,1989. 
 
Gunarsa, Singgih D. Psikolog Remaja BPK.  Jakarta: Gunung Mulya 2012. 
 
Haryanto, Bernadus Imam. “Skandal Wanita Menggunakan Rok Mini dan Pakaian 
Seksi”, http.//h4ryn4py.blogspot.com/2012/artikel-pancasila.html, Sabtu, 
28 April 2012. 
 





Muhammad, Said Ramadhan. Kemana Pergi Wanita Muslimah. Cet. XI. Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999. 
 
Mahfuzh, Muhammad Jamaluddin Ali. Psikologi Anak Dan Remaja Muslim. Cet. I. 
Jakarta, 2001. 
 
Muthahhari, Murthada. Wanita Dan Jilbab. Cet. I. Jakarta: 2000. 
 
Ramdhan, Muhammad Said. Kemana Pergi Wanita Muslimah. Cet. XI. Jakarta: 
Gema Insani Press, 1999. 
 
Rufaidah, Anne. Anggung Berjilbab. Cet. L. Bandung, 1993. 
 
Shihab, M. Quraish. Wawasan al-Qur’an. Bandung: Mizan, 2003. 
 
Soekanto, Soerjono. Sosiologi Suatu Pengantar. Cet. 35. Jakarta: Raja Grapindo 
Persada, 2003. 
 
Syamsu Yusuf. Psikolog Perkembangan Anak Dan Remaja. Bandung: PT. Remaja 
Rosdayarya, 2004. 
 
Syukir, Asmuny. Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam. Surabaya: Al-Ikhlas, 1993. 
 
Syuqqah, Abu. Busana Dan Perhiasan Wanita Menurut Al-Quran Dan Al-Hadis. Cet. 
III. Bandung: Mizan, 1998. 
 
Tasmara, Toto. Komunikasi Dakwah. Cet. II. Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997. 
 
Tim Penyusun. Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Indonesia. 
Jakarta: Balai Pustaka,1982. 
 
Wawancara dengan Sufiyan Sadeli, Selasa, 29 Januari 2013, di Kelas X-B SMA 
Qothrotul Falah. 
 
W.J.S. Poerwadarminta. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Cet. V. Jakarta: Balai 
Pustaka 1984. 
 
Wirawan, Saewono Saelito. Psikolog Remaja. Cet. III. Jakarta: Raja Grafindo, 1994. 
 
Wirutomo, Paulus. Pokok-Pokok Pikiran Dalam Sosiologi/David Berry. Jakarta: Raja 





Yaqub, Ali Mustafa. 25 Menit Bersama Obama. Ciputat: Pustaka Darus-Sunnah, 
2011. 
 
















































































10 oktober 2014 
12 oktober 2014 
17 oktober 2014 
22 oktober 2014 
25 oktober 2014 
26 oktober 2014 
02 november 2014 
28 oktober 2014 
06 november 2014 
10 november 2014 
12 oktober 2014 
14 oktober 2014 
17 oktober 2014 
17 oktober 2014 
20 oktober 2014 
20 oktober 2014 
20 oktober 2014 






































24 oktober 2014 
24 oktober 2014 
26 oktober 2014 
20 oktober 2014 
25 oktober 2014 
26 oktober 2014 












1. Apakah Muballigh sangat berperan dalam memotivasi remaja puteri 
berbusana muslimah? 
2. Sejauh mana peran muballigh dalam memotivasi remaja puteri berbusana 
muslimah? 
3. Bagaimana peranan muballigh untuk membentuk  remaja puteri melalui 
pembinaan agama? 
4. Apa reaksi para muballigh jika melihat remaja puteri tidak memakai busana 
muslimah?  
5. Apa alasan remaja puteri memakai busana muslimah? 
6. Apakah dengan memakai busana muslimah akan berpengaruh pada diri 
remaja puteri? 
7. Apakah muballigh dan orangtua harus menjalin kerjasama dalam memotivasi 
remaja puteri berbusana muslimah? 
8. Apakah dengan berbusana muslimah akan meningkatkan ketakwaan kepada 
Allas swt.? 
9. Apakah dengan pembinaan yang dilakukan muballigh maka remaja puteri 
terhindar dari hal-hal yang negatif? 
10. Metode apakah yang paling baik digunakan dalam memotivasi remaja puteri 
berbusana muslimah? 
11. Apakah muballigh harus menjalin komunikasi dengan oang tua remaja puteri? 
12. Kendala-kendala apakah yang dihadapi muballigh dalam memotivasi remaja 
puteri berbusana muslimah? 
13. Apakah metode yang digunakan muballigh sesuai dengan harapan remaja 
puteri? 
14. Apakah bentuk-bentuk perilaku remaja yang paling marak saat ini? 
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